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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengelolaan Keuangan Sekolah (Studi 
Kasus Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bandar Kabupaten Bener Meriah). 
Sekolah memiliki tugas untuk mengelola keuangan berdasarkan prinsip-prinsip 
pengelolaan keuangan sehingga uang yang beredar dapat dimanfaatkan secara 
optimal. Pengelolaan keuangan sekolah didasari pada prinsip-prinsip yang 
tertuang dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 2008 
tentang Pendanaan Pendidikan yaitu prinsip keadilan, efisiensi, transparansi, dan 
akuntabilitas publik dalam proses dalam pengelolaan keuangan di Sekolah SMAN 
1 Bandar Kabupaten Bener Meriah yang meliputi perencanaan, dan realisasi 
anggaran diduga belum sepenuhnya dilakukan berdasarkan prinsip pengelolaan 
keuangan sekolah yang meliputi keadilan dan efisiensi. Untuk mengetahui 
perencanaan penyusunan dalam realisasi anggaran keuangan serta faktor 
pendukung dan penghambat pengelolaan dana BOS SMA  Negeri 1 Bandar 
Kabupaten Bener Meriah maka metode ini menggunakan penelitian kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif, mengumpulkan data menggunakan teknik lapangan 
dan kepustakaan dengan wawancara. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
pengelolaan keuangan sekolah di SMA Negeri 1 Bandar juga dilakukan 
Perencanaan pengelolaan dana BOS sekolah SMA Negeri 1 Bandar Tahun 
Pelajaran  2017-2018 diawali dengan proses penyusunan RKAS dan penyusunan 
RAB serta pelaksanaan penggunaan dan terakhir dilakukan pembukuan. Realisasi 
pengelolaan dana BOS sekolah juga telah sesuai  dengan prinsip-prinsip seperti 
yang dimaksudkan dalam  Peraturan Pemerintah No. 48 Tahun 2008 pasal 59. 
Faktor pendukung pengelolaan dana BOS sekolah SMA  Negeri 1 Bandar adalah 
besarnya dukungan dari wali murid, dewan guru dan kepala sekolah di sekolah 
SMA Negeri 1 Bandar terhadap realisasi pengelolaan   dana BOS dan dana iuran 
komite di sekolah SMA Negeri 1 Bandar tahun pelajaran 2017-2018. Sedangkan 
Faktor penghambat kurangnya dana BOS yang anggarkan terhadap sekolah.  
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Baik atau buruknya pengelolaan keuangan lembaga pendidikan akan 
mempengaruhi kualitas pelayanan pendidikan pada lembaga tersebut. Dalam 
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
disebutkan bahwa pendidikan merupakan tanggung jawab bersama pemerintah 
dan masyarakat. Pengelolaan kepercayaan publik dalam bidang pendidikan sangat 
terkait dengan perlunya menciptakan proses dan manajemen yang menjamin 
bahwa sumber daya publik digunakan sebagaimana mestinya. Proses dan 
manajemen tersebut memerlukan pengelolaan yang baik (good  governance) 
terutama dibidang keuangan. Dengan terciptanya good governance, diharapkan 
terwujud efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan. 
Sekolah Menengah Atas Negeri (SMAN) merupakan salah satu bentuk 
penyelenggara pendidikan sekolah tingkat menengah di Indonesia. Aturan 
mengenai pelaporan keuangan sekolah menegaskan keharusan akuntabilitas dan 
transparansi pengelolaan keuangan sekolah, serta pertanggungjawaban atas 
pengelolaan dana pendidikan baik kepada pemerintah (akuntabilitas vertikal) 
maupun kepada masyarakat (akuntabilitas horizontal). 
Sekolah memiliki tugas untuk mengelola keuangan berdasarkan 
prinsipprinsip pengelolaan keuangan sehingga uang yang beredar dapat 
dimanfaatkan secara optimal. Pengelolaan keuangan sekolah yang optimal 
memaksa sekolah melakukan proses manajemen keuangan sekolah dengan sebaik 
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mungkin. Proses manajemen keuangan sekolah yang baik dapat dilakukan oleh 
stakeholder yang baik pula. Stakeholder yang baik berupa pihak-pihak internal 
maupun eksternal sekolah yang berperan aktif dalam pengelolaan keuangan 
sekolah. Keaktifan stakeholder akan menunjang proses pengelolaan keuangan 
sekolah yang akan berpengaruh pada jumlah uang yang optimal. Jumlah uang 
yang optimal seperti uang yang tersedia sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan 
oleh sekolah. Jika jumlah uang yang berlebih dapat mengurangi efisiensi dari 
pengelolaan keuangan sekolah, sedangkan jumlah uang yang kurang mengurangi 
kinerja dari sumber daya lain, seperti kinerja guru, karyawan, pemanfaatan 
fasilitas sekolah dan yang lainnya. 
Pengelolaan keuangan sekolah didasari pada prinsip-prinsip yang 
tertuang dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 2008
1
 
tentang Pendanaan Pendidikan yaitu prinsip keadilan, efisiensi, transparansi, dan 
akuntabilitas publik. Peraturan tersebut juga menjelaskan bahwa keempat prinsip 
tersebut digunakan dalam proses pengelolaan keuangan sekolah yang dimulai dari 
perencanaan, realisasi penerimaan dan pengeluaran dana, pengawasan dan 
pemerikasaan hingga pertanggungjawaban. Peneliti pendidikan memfokuskan 
penelitian ini pada pengelolaan keuangan sekolah berdasarkan prinsip keadilan 
dan efisiensi karena kedua prinsip tersebut erat kaitannya dengan tahapan dalam 
pengelolaan keuangan sekolah pada tahap perencanaan dan realisasi anggaran 
penerimaan dan pengeluaran dana pendidikan. Prinsip keadilan berkaitan dengan 
kesempatan yang diberikan seluas-luasnya kepada peserta didik dalam menerima 
                                                             
1
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 48 Tahun 2008 tentang Pendanaan 
Pendidikan. 
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pelayanan pendidikan, sedangkan prinsip efisiensi berkaitan dengan penggunaan 
sumber daya dalam memberikan pelayanaan pendidikan melalui sekolah. 
Sekolah menengah atas negeri sebagai salah satu institusi nirlaba 
pemerintah juga sebagai entitas akuntansi dan entitas pelaporan melaksanakan 
tugas pokok dan fungsinya berdasarkan aturan yang berlaku. Beberapa tugas 
pokok tersebut adalah menyelenggarakan akuntansi dan menyampaikan laporan 
pertanggungjawaban berupa laporan keuangan sesuai Pernyataan Standar 
Akuntansi Pemerintahan yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Republik Indonesia Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi 
Pemerintahan.
2
 Salah satu institusi nirlaba pemerintah yaitu sekolah, juga 
diharuskan untuk mencari sumber keuangan dalam rangka memberikan pelayanan 
pendidikan berdasarkan peraturan yang berlaku. Kegiatan ini dapat disebut 
sebagai pendanaan pendidikan. 
Pemerintah secara umum memberikan dana BOS SMA untuk 
mewujudkan layanan pendidikan yang terjangkau dan bermutu bagi semua lapisan 
masyarakat. Adanya bantuan yang diberikan pemerintah supaya sekolah 
membebaskan biaya pendidikan ataupun meringankan tagihan biaya sekolah, dan 
juga supaya kualitas proses pembelajaran di sekolah akan menjadi semakin 
meningkat. Besaran dana Tahun 2013 dan 2014 yang diterima tiap sekolah 
dihitung berdasarkan jumlah siswa per sekolah dan satuan dana BOS SMA. 
Waktu penyaluran dana BOS SMA ini diberikan ke sekolah per semester. 
Pengelolaan dana BOS wajib berpedoman pada petunjuk teknis BOS SMA 
                                                             
2
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 71 Tahun 2010 tentang standar 
akuntansi pemerintahan. 
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yangditerbitkan oleh Direktorat Pembinaan SMA, sebagai teknis yang 
bertanggung jawab dalam Pelaksanaan dan Pengelolaan dana BOS SMA. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan program BOS adalah 
pengelolaan dana dan segala sumberdaya yang ada dalam program BOS. 
Pentingnya pengelolaan dana BOS untuk membantu ketercapaian tujuan 
pengelolaan keuangan sekolah dengan efektif dan efisien. Sekolah menempati 
posisi penting dalam penentuan penggunaan Dana BOS, karena sekolah 
merupakan instansi yang terkait langsung pengelolaan dana tersebut. 
Kesalahpahaman oleh pengelolaan dapat menimbulkan hambatan dalam 
pelaksanaan Pengelolaan disekolah. Kurang spesifiknya petunjuk yang ada dalam 
petunjuk teknis dana BOS menimbulkan penerjemahan yang berbeda-beda oleh 
pihak Pengelolaan Dana BOS SMA. Hal ini menjadi permasalahan dan dapat 
menimbulkan dugaan penyelewengan. 
Bengitu juga halnya pengelolaan dana BOS sekolah di Sekolah SMAN 1 
Bandar Kabupaten Bener Meriah. Dana BOS adalah program pemerintah yang 
pada dasarnya untuk penyediaan pendanaaan biaya non-operasional bagi satuan 
pendidikan dasar sebagai pelaksanaa program wajib belajar. Penggunaannya 
untuk memenuhi standar pendidikan dan peningkatan mutu apakah itu bangun 
fisik, pengadaan buku dan gaji guru honor dan lain-lain yang berbentuk 
operasional sekolah. Sedangkan Soal pertanggungjawaban dana tersebut, sekolah 
langsung bertanggung pada pengawas dana BOS.  
Dalam proses dalam pengelolaan keuangan di Sekolah SMAN 1 Bandar 
Kabupaten Bener Meriah yang meliputi perencanaan, dan realisasi anggaran 
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diduga belum sepenuhnya dilakukan berdasarkan prinsip pengelolaan keuangan 
sekolah yang meliputi keadilan dan efisiensi. Penggunaan prinsip keadilan yang 
dimaksud ketika menyusun RAPBS dan prinsip efisiensi ketika diterapkan secara 
internal berupa realisasi anggaran pendapatan dan belanja sekolah, maupun secara 
eksternal dalam manfaat yang diterima serta biaya yang dikeluarkan oleh siswa 
apabila siswa bersekolah. 
Berdasarkan permasalahan yang diuraikan di atas, peneliti bermaksud 
melaksanakan penelitian dengan judul  “Analisis Pengelolaan Keuangan 
Sekolah (Studi Kasus Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bandar Kabupaten 
Bener Meriah)”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, kajian teori maupun hasil 
penelitian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana perencanaan dan penyusunan dalam pengelolaan dana BOS 
sekolah SMA Negeri 1 Bandar? 
2. Bagaimana realisasi anggaran dana BOS sekolah SMA  Negeri 1 Bandar 
yang sudah direncanakan? 
3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pengelolaan keuangan 
sekolah SMA  Negeri 1 Bandar? 
 
 
6 
 
C. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui perencanaan dan penyusunan dalam pengelolaan dana 
BOS sekolah SMA  Negeri 1 Bandar. 
2. Untuk mengetahui realisasi anggaran dana BOS sekolah sekolah SMA  
Negeri 1 Bandar yang sudah direncanakan. 
3. Untuk mengetahui faktor pendukung dalam pengelolaan keuangan sekolah 
SMA  Negeri 1 Bandar 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan Manfaat sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoretis 
  Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagai bahan 
pengembangan teoritis bagi ilmu pengetahuan dan dapat memberikan 
sumbangan pemikiran atau kontribusi bagi perkembangan Ilmu 
Administrasi Negara dalam ruang lingkup Keuangan Negara. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Sekolah 
Penelitian ini dapat dijadikan tolak ukur pengelolaan keuangan 
sekolah sehingga mutu sekolah dapat ditingkatkan sesuai dengan keadaan 
keuangan sekolah. 
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b. Bagi Pemerintah 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam 
pengambilan kebijakan dalam bidang pengelolaan keuangan sekolah. 
c. Bagi Masyarakat 
Penelitian ini dapat memberikan informasi kepada masyarakat 
terkait pengelolaan keuangan sekolah sehingga masyarakat dapat lebih 
kritis terhadap pengelolaan keuangan sekolah. 
 
E. Penelitian Sebelumnya 
Tabel 1.1 
Penelitian terdahulu 
N
o  
Peneliti Tahun TempatPe
nelitian 
HasilPenelitian 
1 Nur 
Khafifah 
Julia Dwi 
2010 Di sekolah 
dasar 
Negeri I 
Patuk 
Kabupaten
Gunung 
kidul 
pengelolaan program bantuan 
operasional sekolah (BOS) terdiri 
dari: perncanaan penggunaan dana 
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 
meliputi penyususnan RAPBS, 
identifikasi kebutuhan sekolah yang 
akan didanai dengan dana BOS, dan 
perencanaan Sumber Daya Manusia 
(SDM) pengelolaan dana BOS. 
2 Indah 
Wahyuni 
2011 di 
Kelurahan
Kemayora
n Jakarta 
Pusat 
Hasil penelitian menunjukan 
bahwa: perencanaan masuk kategori 
efektif dilihat dari aspek orientasi 
tujuan, proses penyusunan dan 
keterlibatan stakeholder. Kondisi 
pengelolaan keuangan di dua dari 
empat sekolah belum kompeten, 
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sedangkan dua sekolah telah memiliki 
tenaga TU sebagai bendahara. 
Partisipasi guru bukan bendahara 
sangat kurang dalam mengelola 
keuangan. 
3 Dwi 
Handayan
i 
2017 Di SMA 
Muhamma
diyah se 
Surakarta 
Berdasarkan hasil analisis data, 
perencanaan dan realisasi anggaran 
dalam pengelolaan keuangan sekolah 
di SMA Muhammadiyah se Surakarta 
telah dilaksanakan secara efektif dan 
efisien sesuai dengan peraturan yang 
berlaku. Untuk realisasi anggaran 
terhadap perencanaan anggaran di 
SMA Muhammadiyah 3 Surakarta 
mencapai 90%, sedangkan di SMA 
Muhammadiyah 6 Surakarta mencapai 
80%. Hal ini dikarenakan adanya 
masalah keterbatasan dana yang 
dihadapisekolah. 
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BAB II 
 
KAJIAN TEORITIS 
 
 
A. Konsep Pengelolaan Keuangan 
Pengelolaan keuangan adalah sumber daya yang diterima yang akan 
dipergunakan untuk penyelenggaraan pendidikan. Pengelolaan keuangan 
dimaksudkan sebagai suatu pengelolaan terhadap fungsi-fungsi keuangan. Dalam 
penyelenggaraan pendidikan, keuangan merupakan potensi yang sangat 
menentukan dan merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam kajian 
pengelolaan pendidikan. Setiap lembaga pendidikan selalu berhubungan dengan 
masalah keuangan, yang berkisar pada: uang sumbangan pembinaan pendidikan 
(SPP), uang kesejahteraan personel dan gaji serta keuangan yang berhubungan 
langsung dengan penyelenggaraan lembaga pendidikan seperti perbaikan sarana 
prasarana dan sebagainya. 
1. Pengelolaan Keuangan Sekolah 
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal membutuhkan uang dalam 
mengelola sumber daya sekolah. Keuangan dan pembiayaan sekolah erat 
kaitannya dengan manajemen keuangan sekolah yang menjadi salah satu bagian 
dalam manajemen berbasis sekolah (MBS), menjelaskan dalam implementasi 
MBS, sekolah dituntut untuk merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 
serta mempertanggungjawabkan pengelolaan dana secara transparan kepada 
masyarakat maupun pemerintah.
3
 
                                                             
 
3
M. Abid Dzulfikar, Analisis Pengelolaan KeuanganSekolah Di SMANegeri Se-
Kabupaten Kendal, (Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2015), hal. 9. 
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Keuangan dan pembiayaan merupakan elemen yang menentukan dalam 
pelayanan pendidikan di sekolah. Dalam kaitannya dengan sistem manajemen, 
pembiayaan dan pengelolaan keuangan merupakan input dan proses untuk 
menghasilkan output berupa kualitas pelayanan pendidikan yang diselenggarakan 
oleh sekolah. Sumber keuangan dan pembiayaan sekolah dikelompokkan menjadi 
tiga, yaitu (1) pemerintah pusat dan daerah yang diperuntukkan bagi kepentingan 
pendidikan; (2) orangtua atau peserta didik; (3) masyarakat. Menurut undang-
undang menegaskan bahwa pemenuhan dana pendidikan merupakan tanggung 
jawab bersama antara pemerintah, masyarakat, dan orang tua. Sumber keuangan 
dan pembiayaan sekolah diatur dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 48 Tahun 2008 tentang Pendanaan Pendidikan Pasal 51 Ayat 1 bahwa 
pendanaan pendidikan bersumber dari anggaran pemerintah, pemerintah daerah, 
dan masyarakat.
4
 
Selanjutnya, menurut PP Nomor 48 Tahun 2008 tentang Pendanaan 
Pendidikan Pasal 51 Ayat 2 menjelaskan bahwa anggaran pemerintah berasal dari 
pemerintah pusat; sedangkan anggaran pemerintah daerah berasal dari pemerintah 
provinsi, kota atau kabupaten; dana dari masyarakat berupa dana partisipatif yang 
sah dan mengikat serta bantuan pihak asing yang tidak mengikat.
5
 
Pembiayaan sekolah yang bersumber dari keuangan negara diatur dalam 
peraturan perundang-undangan. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 15 
Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan 
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Negara Bab 1 Pasal 1 Ayat 6 menjelaskan bahwa pengelolaan keuangan negara 
adalah keseluruhan kegiatan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, 
pengawasan, dan pertanggungjawaban oleh pejabat pengelola keuangan negara 
sesuai dengan kedudukan dan kewenangannya, pengertian pengelolaan keuangan 
sekolah adalah kinerja dari kebijakan manajemen terkait aspek pembiayaan 
sekolah dengan pencapaian efektivitas sekolah yang dibawa oleh manajemen.
6
 
Manajemen anggaran atau biaya sekolah merupakan proses yang direncanakan 
dan dilaksanakan serta pembinaan secara berkesinambungan terhadap biaya 
operasional sekolah.
7
 
Pengelolaan keuangan sekolah dapat diartikan sebagai seluruh proses 
pemerolehan dan pendayagunaan secara tertib, efisien, dan dapat 
dipertanggungjawabkan, sehingga kegiatan operasional pendidikan semakin 
efektif dan efisien demi tercapainya tujuan pendidikan.
8
 
Proses pengelolaan keuangan sekolah berlandaskan Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab XIII yang mana 
dilaksanakan melalui: (1) Pendanaan pendidikan menjadi tanggung jawab 
bersama pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat. (2) Sumber pendanaan 
pendidikan ditentukan oleh prinsip keadilan, kecukupan, dan keberlanjutan. (3) 
Pengelolaan dana pendidikan berdasarkan prinsip keadilan, efisiensi, transparansi, 
dan akuntabilitas publik. (4) Pengalokasian dana pendidikan selain gaji pendidik 
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dan biaya pendidikan kedinasan dialokasikan minimal 20% dari APBN dan 
APBD.
9
 
Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan 
keuangan sekolah merupakan keseluruhan aktivitas dalam mengatur keuangan 
sekolah dengan menerima dan membelanjakannya yang direncanakan, 
direalisasikan, diawasi, dan dipertanggungjawabkan oleh sekolah dan pihak-pihak 
yang terkait di dalamnya guna menjalankan pelayanan pendidikan. Kemudian 
juga dijelaskan mengenai prinsip keadilan dan efisiensi dalam pengelolaan 
keuangan sekolah sebagai berikut. 
2. Prinsip Pengelolaan Keuangan Sekolah 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 pasal 48 
menyatakan bahwa pengelolaan dana pendidikan berdasarkan pada prinsip 
keadilan, efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas publik. Prinsip tersebut selaras 
dengan reformasi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Implementasi 
Rencana Strategis Direktorat Jenderal Pendidikan Menengah (Renstra Ditjen 
Dikmen) memperhatikan reformasi birokrasi Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. Reformasi birokrasi tersebut dilaksanakan dengan mengacu pada 
rencana strategis 2010-2014 dan misi 5K Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan yaitu ketersediaan, keterjangkauan, kualitas, kesetaraan, dan 
kepastian, sebagai landasan perencanaan pelaksanaan program reformasi 
birokrasi. Selain itu, pelaksanaan reformasi birokrasi Direktorat Jendral 
Pendidikan Menengah juga dilandasi oleh prinsip efisiensi, efektivitas, 
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akuntabilitas, dan transparansi. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini akan 
mendalami prinsip keadilan dan efisiensi dalam pengelolaan keuangan yang dapat 
dijelaskan sebagai berikut.
10
 
a. Transparansi 
Transparan berarti adanya keterbukaan, transparan di bidang pengelolaan 
berarti adanya keterbukaan dalam mengelola suatu kegiatan.
11
 Di lembaga 
pendidikan, bidang pengelolaan keuangan yang transparan berarti adanya 
keterbukaan dalam pengelolaan keuangan lembaga pendidikan, yaitu keterbukaan 
sumber keuangan dan jumlahnya, rincian penggunaan, dan pertanggung 
jawabannya harus jelas sehingga bisa memudahkan pihak-pihak yang 
berkepentingan untuk mengetahuinya.
12
 
Transparansi keuangan sangat diperlukan dalam rangka meningkatkan 
dukungan orangtua, masyarakat dan pemerintah dalam penyelenggaraan seluruh 
program pendidikan di sekolah. Disamping itu transparansi dapat menciptakan 
kepercayaan timbal balik antara pemerintah, masyarakat, orang tua siswa dan 
warga sekolah melalui penyediaan informasi dan menjamin kemudahan di dalam 
memperoleh informasi yang akurat dan memadai. 
Beberapa informasi keuangan yang bebas diketahui oleh semua warga 
sekolah dan orang tua siswa misalnya rencana anggaran pendapatan dan belanja 
sekolah (RAPBS) bisa ditempel di papan pengumuman di ruang guru atau di 
depan ruang tata usaha sehingga bagi siapa saja yang membutuhkan informasi itu 
dapat dengan mudah mendapatkannya. Orang tua siswa bisa mengetahui berapa 
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jumlah uang yang diterima sekolah dari orang tua siswa dan digunakan untuk apa 
saja uang itu. Perolehan informasi ini menambah kepercayaan orang tua siswa 
terhadap sekolah. 
b. Akuntabilitas 
Akuntabilitas adalah kondisi seseorang yang dinilai oleh orang lain 
karena kualitas performansinya dalam menyelesaikan tugas untuk mencapai 
tujuan yang menjadi tanggung jawabnya. Akuntabilitas di dalam pengelolaan 
keuangan berarti penggunaan uang sekolah dapat dipertanggung jawabkan sesuai 
dengan perencanaan yang telah ditetapkan. Berdasarkan perencanaan yang telah 
ditetapkan dan peraturan yang berlaku maka pihak sekolah membelanjakan uang 
secara bertanggung jawab. Pertanggung jawaban dapat dilakukan kepada orang 
tua, masyarakat dan pemerintah. Ada tiga pilar utama yang menjadi prasyarat 
terbangunnya akuntabilitas, yaitu: 
1) Adanya transparansi para penyelenggara sekolah dengan menerima 
masukan dan mengikut sertakan berbagai komponen dalam mengelola 
sekolah; 
2) Adanya standar kinerja di setiap institusi yang dapat diukur dalam 
melaksanakan tugas, fungsi dan wewenangnya; 
3) Adanya partisipasi untuk saling menciptakan suasana kondusif dalam 
menciptakan pelayanan masyarakat dengan prosedur yang mudah, biaya 
yang murah dan pelayanan yang cepat.
13
 
c. Efektivitas 
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Efektif seringkali diartikan sebagai pencapaian tujuan yang telah 
ditetapkan. mendefinisikan efektivitas lebih dalam lagi, karena sebenarnya 
efektivitas tidak berhenti sampai tujuan tercapai tetapi sampai pada kualitatif hasil 
yang dikaitkan dengan pencapaian visi lembaga. Effectiveness ”characterized by 
qualitative outcomes”. Efektivitas lebih menekankan pada kualitatif outcomes. 
Pengelolaan keuangan dikatakan memenuhi prinsip efektivitas kalau kegiatan 
yang dilakukan dapat mengatur keuangan untuk membiayai aktivitas dalam 
rangka mencapai tujuan lembaga yang bersangkutan dan kualitatif outcomes-nya 
sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.
14
 
d. Efisiensi 
Efisiensi berkaitan dengan kuantitas hasil suatu kegiatan. 
Efficiency”characterized by quantitative outputs”. Efisiensi adalah perbandingan 
yang terbaik antara masukan (input) dan keluaran (output) atau antara daya dan 
hasil. Daya yang dimaksud meliputi tenaga, pikiran, waktu, biaya.Keadilan.
15
 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 5 Ayat 1 mengamanatkan bahwa setiap warga 
negara memiliki hak yang sama untuk mendapatkan pendidikan yang bermutu. 
Prinsip keadilan dalam pengelolaan keuangan sekolah dilakukan dengan 
memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada calon dan atau peserta didik 
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dalam mendapatkan pelayanan pendidikan di sekolah. Kesempatan tersebut antara 
lain: 
1) Pelayanan khusus kepada siswa berkebutuhan khusus dan atau yang 
memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa; 
2) Akses pendidikan kepada calon dan atau peserta didik; 
3) Kesempatan dalam melanjutkan pendidikan (Pasal 5 Undang Undang 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional).
16
 
Dalam rangka pemerataan pendidikan yang berprinsip keadilan, sekolah 
juga diharuskan mengelola keuangan yang bersumber dari dana Bantuan 
Operasional Sekolah (BOS). Bantuan Operasional Sekolah MA adalah program 
pemerintah untuk mendukung pelaksanaan program pendidikan menengah yang 
terjangkau dan bermutu (Petunjuk Teknis BOS MA 2014). Beberapa tujuan 
diselenggaranya BOS MA adalah untuk mewujudkan keberpihakan pemerintah 
bagi siswa miskin SMA dengan membebaskan dan atau membantu tagihan biaya 
sekolah bagi siswa miskin dan memberikan kesempatan yang setara bagi siswa 
miskin SMA untuk mendapatkan layanan pendidikan yang terjangkau dan 
bermutu.  
Selain itu, Program Ramah Sosial juga diamanatkan kepada sekolah 
berkualitas dengan siswa yang berasal dari keluarga kurang mampu secara 
ekonomi yaitu dengan aktif dalam mengidentifikasi dan merekrut siswa miskin 
yang memiliki minat dan potensi untuk mengikuti pendidikan di sekolah yang 
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bersangkutan. Selanjutnya, sekolah juga diamanatkan untuk melakukan 
mekanisme subsidi silang dan atau mencari sumber dana sejenis dari pemerintah 
daerah, masyarakat, dan sumber lain yang tidak mengikat dan sukarela bagi siswa 
miskin.
17
 
3. Penyusunan Keuangan Sekolah 
Proses penyusunan anggaran di sekolah, sangat sederhana dan kepala 
sekolah melaporkan secara sederhana pula. Penyusunan anggaran sekolah 
dituangkan dalam Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah (RAPBS) 
yang meliputu sumber pendapatan dan pengeluaran sekolah. Proses penyusunan 
anggaran sekolah memerlukan data yang akurat dan lengkap sehingga semua 
perencanaan kebutuhan untuk masa yang akan datang dapat diantisipasi dalam 
rencana anggaran.
18
 
Banyak faktor yang mempengaruhi proses penyusunan anggaran, antara 
lain perkembangan peserta didik, inflasi, pengembangan program, dan perbaikan 
serta peningkatan pendekatan belajar mengajar. Yang perlu diperhatikan dalam 
perencanaan keuangan sekolah adalah mengganti prosedur yang tidak efektif 
sesuai dengan perkembangan kebutuhan masyarakat, melakukan perbaikan 
terhadap peraturan yang relevan dengan merancang pengembangan system yang 
efektif dan melakukan pengawasan dan evaluasi. 
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B. Perencanaan 
1. Pengertian Perencanaan 
Perencanaan terjadi disemua tipe kegiatan. Perencanaan adalah proses 
dasar di mana manajemen memutuskan tujuan dan cara mencapainya. Perbedaan 
pelaksanaan adalah hasil tipe dan tingkat perencanaan yang berbeda pula. 
Perencanaan dalam organisasi adalah esensial, karena dalam kenyataannya 
perencanaan memegang peranan lebih dibanding fungsi-fungsi manajemen 
lainnya.
19
 
Perencanaan sebagai proses intelektual yang menentukan secara sadar 
tindakan yang akan ditempuh dan mendasarkan keputusan-keputusan pada tujuan 
yang hendak dicapai, informasi yang tepat waktu, dan dapat dipercaya, serta 
memperhatikan perkiraan keadaan yang akan datang.Berdasarkan teori tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa perencanaan dalam pengelolaan keuangan sekolah 
adalah penentuan tujuan yang hendak dicapai beserta penggunaan sumber daya 
dengan memperhatikan keadaan di masa depan. Perencanaan terdiri dari berbagai 
jenis. 
2. Jenis-Jenis Perencanaan 
Perencana dapat dibagi menjadi tigabagian yang disesuaikan dengan 
tujuannya, berikut adalah jenis perencanaan berdasarkan tujuannya.
20
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a. Rencana Operasional 
Rencana operasional adalah rencana yang dibuat untuk melaksanakan 
tujuan operasional dan mendukung rencana taktis. Rencana operasional sekolah 
berupa rencana yang dibuat dalam jangka pendek. Rencana operasional sekolah 
tertuang dalam rencana anggaran pendapatan dan belanja sekolah tiap tahunnya. 
b. Rencana Strategis 
Rencana strategis adalah cetak biru yang menentukan aktifitas dan 
alokasi sumber daya untuk mencapai tujuan strategis dalam jangka waktu yang 
lama. Rencana strategis sekolah berupa rencana untuk mencapai visi sekolah. 
c. Rencana Taktis 
Rencana taktis adalah rencana yang dibuat untuk membantu mencapai 
rencana strategis dan mencapai bagian tertentu dari strategi dalam waktu 
menengah atau lebih pendek dari rencana strategis namun lebih lama dari rencana 
operasional. Rencana strategis sekolah berupa rencana untuk mencapai misi 
sekolah. 
Berdasarkan teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa perencanaan yang 
dilakukan oleh sekolah, terutama yang menyangkut keuangan sekolah yang mana 
diimplementasikan dalam bentuk RAPBS haruslah mengacu pada visi misi 
sekolah. 
3. Manfaat Perencanaan 
Manfaat perencanaan adalah pekerjaan akan lebih terencana, terarah, 
efektif dan efisien karena dapat mengurangi suatu pekerjaan yang tidak perlu. 
Suatu perencanaan yang baik juga memerlukan dana, mulai dari dana survei awal, 
20 
 
pengumpulan dana hingga pelaksanaan.Menuliskan bahwa manfaat perencanaan 
sebagai berikut:
21
 
a. Standar pelaksanaan dan pengawasan 
b. Pemilihan berbagai alternatif terbaik 
c. Penyusunan skala prioritas, baik sasaran maupun kegiatan 
d. Menghemat pemanfaatan sumber daya organisasi 
e. Membantu manajer menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan 
f. Alat untuk memudahkan dalam berkoordinasi dengan pihak terkait 
g. Alat untuk meminimalkan pekerjaan yang tidak pasti 
4. Sumber Keuangan Sekolah 
Sumber keuangan pendidikan dapat digolongkan menjadi 3 jenis, yaitu 
biaya pendidikan yang dikeluarkan oleh pemerintah, orang tua/wali siswa, 
masyarakat bukan orang tua/wali siswa dan lembaga pendidikan itu sendiri. 
Pendapatan Sekolah yang berasal dari pemerintah pusat maupun pemerintah 
daerah (propinsi dan kabupaten) diperoleh dengan cara sekolah mengajukan 
proposal ke pemerintah baik pusat maupun daerah. Pendapatan sekolah yang 
berasal dari orang tua/wali siswa diperoleh dari SPP dan Insidental, yang berasal 
dari masyarakat bukan orang tua/wali siswa berupa sumbangan sukarela dari 
masyarakat yang peduli dengan perkembangan sekolah, sedangkan yang 
bersumber dari lembaga pendidikan itu sendiri berupa Unit Produksi sekolah itu 
sendiri.Sumber keuangan sekolah dapat digolongkan menjadi 3 jenis yaitu :
22
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a. Biaya pendidikan yang dikeluarkan oleh pemerintah,Sumber keuangan 
yang berasal dari  pemerintah baik itu pemerintah pusat, tingkat Propensi, 
dan pemerintah daerah. Seperti dana bantuan operasional sekolah (BOS). 
Dan dana bantuan operasional (BOP). 
b. Biaya pendidikan yang dikeluarkan oleh masyarakat orang tua/wali siswa, 
dana yang dikumpulkan dari pengurus BP3/ komite sekolah dari orang tua 
siswa. 
c. Biaya pendidikan yang dikeluarkan oleh masyarakat bukan orang tua/wali 
siswa, misalnya sponsor dari lembaga keuangan dan perusahan, 
sumbangan perusahaan industri, lembaga sosial donatur, tokoh 
masyarakat, alumni, dan sebagainya. 
 
C. Realisasi Anggaran 
1. Penggunaan Keuangan Sekolah 
Realisasi penerimaan dan pengeluaran dana sekolah mengacu pada 
perencanaan yang telah dirancang dalam RAPBS supaya mekanisme yang 
ditempuh secara benar, efektif, dan efisien. Hal ini ditegaskan dalam Peraturan 
Pemerintah Repubik Indonesia Nomor 48 Tahun 2008 tentang Pendanaan 
Pendidikan bahwa penggunaan dana pendidikan oleh satuan pendidikan 
dilaksanakan melaui mekanisme yang diatur dalam anggaran dasar dan anggaran 
rumah tangga satuan pendidikan.  
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 Bab IX 
Pasal 62 tentang Standar Nasional Pendidikan mengklasifikasikan biaya 
22 
 
pendidikan menjadi biaya investasi, biaya operasi, dan biaya personal. 
Selanjutnya juga dijelaskan bahwa realisasi pengeluaran dana pendidikan dalam 
biaya investasi meliputi biaya penyediaan sarana dan prasarana, pengembangan 
sumber daya manusia, dan modal kerja tetap.
23
 
Kemudian, juga dijelaskan bahwa biaya personal meliputi biaya 
pendidikan yang harus dikeluarkan oleh peserta didik untuk bisa mengikuti proses 
pembelajaran secara teratur dan berkelanjutan. Sedangkan biaya operasi dalam 
satuan pendidikan berupa gaji pendidik dan tenaga kependidikan serta segala 
tunjangan, bahan atau peralatan pendidikan habis pakai. Biaya operasi pendidikan 
tidak langsung berupa daya, air, jasa telekomunikasi, pemeliharaan sarana dan 
prasarana, uang lembur, transportasi, konsumsi, pajak, asuransi, dan lainnya. 
Berdasarkan teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa realisasi anggaran 
dalam pengelolaan keuangan sekolah adalah pelaksanaan pendapatan dan belanja 
sekolah guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam RAPBS. Dalam 
kaitannya dengan realisasi anggaran, sekolah memerlukan pembukuan keuangan 
sekolah untuk membantu pelaporan keuangan sekolah.
24
 
 
2. Analisis Keuangan Sekolah 
Analisis laporan keuangan adalah menguraikan pos-pos laporan 
keuangan menjadi unit informasi yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang 
bersifat signifikan atau mempunyai makna antara satu dengan yang lain, antara 
lain, baik antara data kuantitatif maupun non kuantitatif dengan tujuan untuk 
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mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting dalam proses 
menghasilkan keputusan yang tepat.
25
 
Analisis laporan keuangan sebagai aplikasi dari teknik dan alat analisis 
dari tujuan umum laporan keuangan dan menghubungkannya dengan hal-hal 
terkait dan kesimpulan yang bermanfaat. Laporan keuangan sekolah menunjukkan 
kinerja sekolah melalui kemampuan sekolah untuk memberikan pelayanan 
pendidikan yang optimal dengan sumber daya yang dimiliki oleh sekolah.
26
 
Sekolah sebagai organisasi nirlaba juga memiliki tujuan yang serupa 
dengan tujuan laporan keuangan organisasi nirlaba yang diungkapkan pada 
Statement of Financial Accounting Concepts. Tujuan laporan keuangan tersebut 
tidak dapat tercapai apabila stakeholder tidak mampu membaca laporan keuangan. 
Oleh karena itu, diperlukan analisis untuk membantu stakeholders dalam 
memahami laporan keuangan. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teori 
analisis berupa, (1) analisis biaya sekolah, (2) analisis manfaat biaya pendidikan, 
(3) analisis sumber dan penggunaan dana pendidikan, dan (4) analisis rasio 
keuangan. Teori-teori tersebut dijelaskan sebagai berikut: 
a. Analisis Biaya Sekolah 
Analisis biaya sekolah dilakukan berdasarkan aktivitas yang dilakukan oleh 
sekolah. biaya sekolah yang akan dianalisis adalah biaya yang berkaitan dengan 
siswa. Biaya sekolah terutama yang terkait dengan siswa perlu dihitung dan 
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dianalisis untuk mengetahui besaran biaya yang seharusnya dikeluarkan oleh 
masyarakat dalam bentuk dana partisipatif.
27
 
b. Analisis Manfaat Biaya Pendidikan 
Analisis manfaat biaya dilengkapi dengan pendekatan diskonto untuk 
menghitung pemasukan dan pengeluaran di masa yang akan datang berdasarkan 
nilai sekarang dan tingkat diskonto tertentu karena manfaat dan biaya yang 
cenderung terakumulasi. Selanjutnya, analisis manfaat biaya juga sesuai dengan 
perhitungan proyek dalam skala besar khususnya yang mempengaruhi kinerja 
pembangunan daerah.
28
 
c. Analisis Rasio Keuangan 
Analisis rasio keuangan sekolah merupakan dasar dalam menganalisis 
laporan keuangan dengan mengonversi data yang berasal dari laporan keuangan 
sekolah. Menganalisis laporan keuangan dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu 
1) Membandingkan rasio sekarang dengan rasio-rasio dari waktu yang telah 
terjadi atau yang diperkirakan di masa depan.  
2) Membandingkan rasio-rasio keuangan dengan entitas sejenis.29 
 Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa analisis rasio 
keuangan sekolah adalah cara untuk menginterpretasi keuangan sekolah dengan 
membandingkan suatu akun dengan lainnya untuk dianalisis dan diawasi guna 
mengetahui kekuatan dan kelemahan keuangan sekolah. 
d. Analisis Sumber dan Penggunaan Dana Pendidikan 
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Analisis sumber dan penggunaan dana pendidikan adalah bertujuan untuk 
mengetahui pola pendanaan penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Pola 
pendanaan pendidikan diperlukan diperlukan oleh pengelola sekolah, pengambil 
kebijakan pendanaan di tingkat pemerintah, dan pemangku kepentingan 
pendidikan kejuruan sebagai bahan rujukan untuk menentukan strategi pendanaan 
penyelenggaraan pendidikan kejuruan di tingkat satuan pendidikan menegah yang 
berbasis pada aktifitas pembelajaran.
30
 
3. Pembukuan Keuangan Sekolah 
Pembukuan keuangan sekolah atau yang lebih dikenal dengan 
penyelenggaraan akuntansi pendidikan bertujuan untuk menyedikaan gambaran 
keuangan pada keseluruhan penyelenggaraan pendididikan. yang terdiri dari 
empat laporan yaitu:
31
 
a. Laporan neraca yang berisikan data tentang aset, utang, dan modal. 
b. Laporan surplus defisit yang berisikan data tentang pendapatan, biaya, 
surplus atau deficit. 
c. Laporan arus kas yang berisikan informasi mengenai aktivitas operasi, 
investasi, dan pembiayaan 
d. Catatan atas laporan keuangan. 
Berdasarkan teori di atas, dapat disimpulkan bahwa realisasi pendapatan 
dan belanja sekolah harus melaksanakan manajemen keuangan sekolah dengan 
mengacu pada rencana APBS. Sekolah juga memerlukan suatu sistem akuntansi 
yang disesuaikan dengan entitas pendidikan dalam rangka menyediakan gambaran 
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keuangan sekolah. Gambaran keuangan yang berupa laporan keuangan sekolah 
perlu untuk dianalisis sebagai cara dalam membaca laporan keuangan sekolah. 
 
D. Peraturan-Peraturan yang Berkaitan dengan Pengelolaan Keuangan 
Sekolah dan Komite Sekolah  
 
Beberapa peraturan yang terkait dengan pengelolaan keuangan sekolah 
dan komite sekolah sebagai berikut: Ketentuan yang mengatur pengelolaan 
pendanaan pendidikan serta peran serta masyarakat secara umum diatur dalam 
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(Sisdiknas). Pasal 46 ayat 1 Undang- Undang Sisdiknas menyatakan bahwa 
pendanaan pendidikan menjadi tanggung jawab bersama antara pemerintah, 
pemerintah daerah, dan masyarakat.  
Selanjutnya dalam pasal 47 ayat 2 dinyatakan bahwa pemerintah, 
pemerintah daerah, dan masyarakat mengerahkan sumber yang ada sesuai dengan 
perundangan-undangan yang berlaku. Peran serta masyarakat, Undang-Undang 
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa 
dana penyelenggaraan pendidikan berbasis masyarakat dapat bersumber dari 
penyelenggara, masyarakat,pemerintah, pemerintah daerah (pasal 55 ayat 3). 
Peran serta masyarakat dalam upaya peningkatan mutu pelayanan pendidikan 
dilaksanakan melalui dewan pendidikan dan komite sekolah /madrasah (pasal 56 
ayat 1). Ketentuan lebih lanjut mengenai dewan pendidikan dan komite sekolah 
27 
 
diatur dalam Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 044/U/2002 tentang 
Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah.
32
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini berusaha untuk mengetahui hasil dari analisis pengelolaan 
keuangan sekolah (Studi Kasus Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bandar 
Kabupaten Bener Meriah)”. Maka peneliti menggunakan pendekatan Kualitatif. 
Dengan menggunakan metode ini diharapkan agar penelitian yang dilakukan 
dapat tepat sasaran. 
Penelitian Kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, 
sikap,kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individu maupun 
kelompok.
33
 Data yang didapatkan kemudian dianalisis untuk memperoleh 
jawaban terhadap suatu permasalahan yang timbul. 
 Penelitian kualitatif memiliki tiga komponen utama sebagaimana 
dikemukakan oleh Strauss (dalam Ahmadi, 2014), sebagai berikut: 
34
 
1. Ada data yang datang dari berbagai sumber. Wawancara dan observasi 
merupakan sumber-sumber yang paling umum digunakan.  
2. Dalam penelitian kualitatif terdiri atas prosedur-prosedur analisis atau 
interpretasi yang berbeda yang digunakan untuk sampai pada temuan atau 
teori. Prosedur-prosedur itu termasuk teknik-teknik untuk konseptualisasi 
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data. Proses ini disebut “pengodean”(coding),yang bermacam-macam 
karena pelatihan, pengalaman dan tujuan peneliti. 
3. Laporan tertulis dan verbal. Hal ini bisa ditunjukkan dalam jurnal-jurnal 
atau konferensi ilmiah serta mengambil bentuk-bentuk yang beragam 
bergantung pada audiensi dan aspek temuan teori yang ditunjukkan. 
Misalnya, seseorang bisa memaparkan peninjauan luas (overview) seluruh 
temuan atau diskusi mendalam tentang satu bagian dari kajian. 
Dari beberapa teori diatas dapat dilihat bahwa metode penelitian kualitatif 
merupakan suatu penelitian yang melibatkan langsung peneliti kedalam subjek 
yang akanditeliti. Dengan ini maka peneliti akan lebih mengetahui secara jelas 
bagaimana subjek penelitian dalam kehidupannya sehari-hari. Pada intinya 
metode penelitian kualitatif adalah menggambarkan secara jelas apa yang peneliti 
temukan di lapangan. Banyak hal yang tidak terduga bisa terjadi dan itu semua 
akan menambah kekayaan dan kedalaman dari hasil penelitian. Menurut J.R. Raco 
bahwa dalam penelitian setiap informasi yang didapatkan bisa saja mengubah arah 
penelitian, ini terjadi bahwa ada praduga dan asumsi peneliti tidak sesuai dengan 
apa yang disampaikan oleh partisipan.
35
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B. Lokasi Penelitian 
Penentuan lokasi penelitian bertujuan untuk lebih mempersempit ruang 
penelitian dalam pembahasan, sekaligus untuk mempertajam fenomena sosial 
yang dikaji sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan.Penelitian dilakukan di 
Sekolah SMAN 1 Bandar Kabupaten Bener Meriah dengan pertimbangan bahwa 
sekolah tersebut selain mendapatkan dana bantuan BOS.  
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
36
 
Teknik pengumpulan data merupakan teknik-teknik yang digunakan oleh 
peneliti dalam usaha mengumpulkan data dari lapangan.Peneliti menggunakan 
tiga teknik pengumpulan data, yaitu teknik wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Adapun penjelasan lebih lanjut mengenai teknik pengumpulan data 
sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang 
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lainnya, karena observasi tidak 
hanya mendapatkan informasi terbatas pada orang, maka metode ini dilakukan 
pada awal penelitian, dengan tujuan untuk memperoleh gambaran tentang keadaan 
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permasalahan yang diteliti untuk dijadikan pedoman, petunjuk dan arah dalam 
melakukan penelitian.
37
 
Teknik pengumpulan data dengan cara observasi merupakan pengamatan 
peneliti untuk memperbanyak hasil temuan yang tidak hanya mendapatkan 
informasi terbatas pada orang tetapi juga terhadap obyek alam lainnya, agar 
peneliti lebih mengenal situasi dan dapat mengumpulkan keterangan yang lebih 
banyak di SMAN 1 Bandar Kabupaten Bener Meriah. 
2. Interview (Wawancara) 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti. Wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh kedua belah pihak 
dengan maksud tertentu, yaitu adanya pewawancara (yang mengajukan 
pertanyaan) dan terwawancara (yang memberikan jawaban dari atas pertanyaan-
pertanyaan).
38
 Adapun narasumber dalam penelitian adalah Kepala Sekolah dan 
Bendahara SekolahGuru, Komite sekolah dan Staf di SMAN 1 Bandar Kabupaten 
Bener Meriah Staf KTU sekolah. 
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3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat, koran, majalah, prasasti, 
notulen rapat, agenda dan lain-lain, dengan metode dokumentasi memiliki 
keunggulan dari segi efisien waktu dan tenaga.
39
 
 
D. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak memasuki 
lapangan dan setelah selesai di lapangan.
40
 Dalam hal ini, Nasution (1988) 
menyatakan “Analisis telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, 
sebelum terjun ke lapangan, dan langsung terus sampai penulisan hasil penelitian. 
Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses di 
lapangan bersama dengan pengumpulan data. 
Teknik analisis data merupakan metode dalam memilah dan mengolah 
sebuah data menjadi informasi sehingga data tersebut menjadi mudah untuk 
dipahami dan juga bermanfaat untuk pemecahan masalah dalam penelitian 
sehigga bisa mengambil kesimpulan. Menurut sugiyono dalam analisis data untuk 
mempermudah  dalam mengolah data, ada beberapa langkah dalam penganalisaan 
data sebagai berikut :
41
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1. Mengumpulkan sejumlah data untuk diseleksi dan dilakukan analisis. 
2. Menyeleksi data-data yang relevan dengan penelitian. 
3. Menganalisis (membahas) serta menyimpulkan. 
Dengan demikian penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan 
penyelidikan, menyeleksi, memutuskan, menganalisa, dan mengaplikasikan serta 
mengambil kesimpulan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. SMA Negeri 1 Bandar Kabupaten Bener Meriah 
SMA Negeri 1 Bandar berada di Jalan Redelong - Pondok Baru, Desa 
Simpang Utama Kecamatan Bandar Kabupaten Bener Meriah Provinsi Aceh, 
pertama kali tanah dari SMA Negeri 1 Bandar yang berbicara 20.100 m 
2
diurutkan 
dari salah satu warga yang bernama Ponisah pada tanggal 22 November 1985 
dengan alamat Jalan Redelong Jaya, Purwosari Kemukiman Bener Kelipah, 
Kecamatan Bandar, Kabupaten Dati II, Aceh Tengah yang membeli adalah Bapak 
Abd. Muthalib Abdullah Pekerjaaan: PNS dengan Jabatan selain Ketua I panitia 
pembangunan SMA Negeri 1 Bandar Kecamatan Bandar yang beralamat di Jalan 
Mutiara, Janarata, Kemukiman Bener Kelipah, Kecamatan Bandar Kabupaten 
Dati II, Aceh Tengah dan Saksi - Saksi Musidi (40) tahun Pekerjaan Kepala Desa 
Purwosari Kecamatan Bandar, Mukiran (35) tahun pekerjaan sekretaris desa 
purwosari kec. Bandar kemudian Penegrian menjadi SMA Negeri 1 Bandar pada 
Tanggal 01 April Tahun 1993 di Jakarta Oleh Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan yaitu Bapak Dr. Ing. Wardiman Djojonegoro.
42
 
SMA Negeri 1 Bandar yang terletak di daerah pegunungan dan perbukitan 
dengan ketinggian ± 1000 Meter Diatas Permukaan Laut (mdpl) daerah 
perbukitan dengan pepohonan yang menghijau, kicauan burung yang tidak pernah 
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berhenti setiap hari menambah nilai pesona SMA Negeri 1 Bandar,kemudian 
menyeruduk kopi yang dikenal dengan Kopi Gayo, mata pencarian masyarakat di 
Kabupaten Bener Meriah saat ini adalah sebagai kopi dan petani 
sayuran,Transportasi yang dilakukan oleh para guru dan peserta didik dalam 
kesehariannya adalah sepeda motor, mobil pribadi dan Angkutan Kota yang 
sesekali saja akan mengantar orang-orang di depan gerbang masuk SMA Negeri 1 
Bandar. Guru, peserta didik dan tamu yang tidak menggunakan kendaraan pribadi 
juga dapat menggunakan jasa untuk menuju gerbang SMA Negeri 1 Bandar.
43
 
2. Visi dan Misi 
Visi 
 “Unggul  dalam prestasi, olah raga, seni budaya dan berakhlakul karimah melalui 
peningkatan kualitas proses belajar mengajar dan disiplin. 
Misi 
a. Membentuk Sumber daya Manusia (SDM) yang berkualitas dan 
berakhlakul karimah dengan menciptakan suasana belajar yang aman, 
nyaman dan menyenangkan. 
b. Menjadikan Sekolah yang harmonis dan berbudaya lingkungan dengan 
menciptakan sekolah yang ramah, indah, sehat dan bersih. 
c. Menjadikan Sekolah sebagai wadah pengembangan kreativitas, bakat dan 
potensi diri dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, karya ilmiah, 
seni budaya dan olah raga.
44
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3. Data Siswa SMA Negeri 1 Bandar Kabupaten Bener Meriah 
Tabel 4.1 Data Siswa 
Jumlah peserta didik di SMA Negeri 1 Bandar pada tahun 2017/2018 
adalah 422 orang yang terdiri dari Kelas X berjumlah 139 dengan rincian 53 laki-
laki dan 97perempuan. Kelas XI berjumlah 139 dengan rincian 39 laki-laki dan 
100 perempuan. Kelas XII berjumlah 133 orang dengan rincian 55 laki-laki dan 
79 perempuan dan pada setiap awal tahunnya SMA N 1 Bandar menerima siswa 
baru sekitar 140 orang, adapun rincian jumlah siswa SMA Negeri 1 Bandar dapat 
dilihat pada tabel di bwah ini. 
Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 
X IPA 1 9 16 25 
X IPA 2 9 18 27 
X IPA 3 7 15 22 
X IPS 1 10 16 26 
X IPS 2 9 15 24 
X IPS 3 9 17 26 
Jumlah 53 97 150 
    
X1 IPA 1 6 18 24 
X IPA 2 4 18 22 
X IPA 3 4 21 25 
X IPS 1 10 23 33 
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X IPS 2 15 20 35 
    
Jumlah 39 100 139 
    
X IPA 1 9 27 36 
X IPA 2 10 26 36 
X IPS 1 18 13 31 
X IPS 2 18 12 30 
    
Jumlah 55 78 133 
    
Jumlah 
Keseluruhan 
147 276 422 
  
4. Organisasi dan Keadaan Guru di SMA Negeri 1 Bandar 
Organisasi merupakan wadah setiap orang berinteraksi untuk mencapai 
suatu tujuan bersama. Oleh karena itu, proses pendidikan dalam sebuah dalam 
sebuah organisasi pendidikan ditujukan untuk mencapai tujuan pendidikan secara 
lebih efektif dan efisien. Adapun manajemen organisasi sekolah SMA Negeri 1 
Bandar dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
45
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Tabel 4.2:Nama guru SMA Negeri 1 Bandar 
N
O. 
NAMA/NIP PANGKAT/GOL MAPEL 
 
KET 
 
1.  Rezekansyah S.Pd  
NIP. 10680716 199512 00 
Pembina 
IV  / a 
Matematika Kepala 
Sekolah 
2.  Asri S.Pd 
NIP.197308141998021002 
Penata muda tk 1 
III / b 
Bahasa 
Inggris 
Wakil 
kepsek 
3.  Dra, Arnima 
196102221993032004 
Pembina 
IV / a 
Bahasa 
Indonesia 
 
4.  Dra. Aminah 
NIP.196312312005042001 
Penata TK 1 
III/d 
Bahasa 
Indonesia 
 
5.  Hikmah S.Pd 
NIP.197003162005042001 
Penata muda tk 1 
III / b 
Bahasa 
Indonesia 
 
6.  M.Yahya Yusuf 
NIP.195705201985031005 
Pembina 
IV / a 
Pendidikan 
Agama Islam 
 
7.  Dra. Juharni 
NIP.19631231 199412 2 004 
Pembina 
IV / a 
PPKN  
8.  Desi Yuliana S.Pd 
NIP.198512292010032001 
Penata muda 
III / b 
PPKN  
9.  Murniat S.Pd 
NIP.196412091990032001 
Pembina 
IV / a 
Bahasa 
Inggris 
 
10.  Agus Nelzon S.Pd 
NIP.197008151998012001 
Pembina 
IV / a 
Bahasa 
Inggris 
 
11.  Dra. Jumhuriah 
NIP.19651105 199501 
2001 
Pembina 
IV / a 
Pendidikan 
Kimia 
 
12.  Asmah S.Pd. 
NIP.19730104 199801 2 
003 
Pembina 
IV / a 
Pendidikan 
Kimia 
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13.  Siti Ara S.Pd. 
NIP.19650403 199103 2 002 
Pembina 
IV / a 
Pendidikan 
Kimia 
 
14.  Drs. Sahidin 
NIP.19620906 199011 1 
001 
Pembina 
IV / a 
Pendidikan 
Fisika 
 
15.  Sukur, S.Pd 
NIP.19690304 199412 1 
001 
Pembina 
IV / a 
Pendidikan 
Fisika 
 
16.  N a n I   S.Ag. 
NIP.19770114 200604 2 
008 
Penata muda tk 1 
III / b 
Pendidikan 
Fisika 
 
17.  E m I S.Pd 
NIP.19770402 200604 2 
011 
Penata muda tk 1 
III / b 
Pendidikan 
Fisika 
 
18.  Dra. Ihsan Sari 
NIP.19670226 199412 2 
001 
Pembina 
IV / a 
Pendidikan 
Biologi 
 
19.  Rapiqah Meilia Siregar S.Pd 
NIP.19770523 200504 2 001 
Penata muda tk 1 
III / b 
Pendidikan 
Biologi 
 
20.  Rahmawali S.Pd 
NIP.19670315 200312 2 
002 
Penata muda tk 1 
III / b 
Pendidikan 
Biologi 
 
21.  Ipatrida Tansari S.Pd 
NIP.19741112 200604 2 
003 
Penata muda tk 1 
III / b 
Pendidikan 
Biologi 
 
22.  Rusmani S.Pd 
NIP.19570409 198503 2 
000 
Pembina 
IV / a 
Sejarah 
Sosiologi 
 
23.  Nirwani S.Pd 
NIP.19860830 201003 2 
Penata muda 
III / a 
Sejarah 
Geografi 
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004 
24.  Irlina S.Ag 
NIP.19761110 200212 2 
003 
Penata 
III / c 
Matematika 
 
25.  Kadisiah S.Pd 
NIP.19700502 199801 2 
001 
Pembina 
IV / a 
Matematika 
 
26.  Emilia Novita, S.Pd 
NIP.9841121 200904 2 
003 
Penata muda 
III / a 
Matematika 
 
27.  Sakban Padang, S.Pd  TIK  
28.  Masniati. S.Pd 
NIP.19580726 198703 2 
002 
Pembina 
IV / a 
Ekonomi 
 
 
29.  Maimunah S.Pd 
NIP.19560207 198703 2 
001 
Pembina 
IV / a 
Sosiologi 
 
 
30.  Sumini S.Pd. 
NIP.19720621 199003 2 
002 
Penata TK 1 
III/d 
Geografi 
 
 
31.  Irhamni, S.Pd 
NIP.19750203 200504 2 
001 
Penata muda tk 1 
III / b 
Geografi 
 
 
32.  
Sabri S,Pd i  
Pendidikan 
Agama Islam 
 
33.  Aritawarni, S.Pd 
NIP.9810414 200701 2 
002 
Penata muda 
III/ a 
Ekonomi 
 
 
34.  Nur Ikhwan S.Pd. 
NIP.19781217 200604 1 
Penata muda tk 1 
III / b 
Penjaskes 
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004 
35.  Habibi. S.Pd  Penjaskes  
36.  Chandra D. S.Pd. 
NIP.9790920 200604 1 
017 
Penata muda tk 1 
III / b 
Penjaskes 
 
37.  Nuraini S.Pd. 
NIP.19780305 200504 2 
003 
Penata muda tk 1 
III / b 
Seni Budaya 
 
38.  Misniyanti S.Pd 
NIP.19821106 201003 2 
004 
Penata muda 
III / a 
Seni Budaya 
 
39.  Fitriati, S.Psi 
NIP.9790204 200604 2 
002 
Penata muda tk 1 
III / b 
Pendidikan 
Diri/konselin 
 
 
40.  Salapina S.Pd 
NIP.19821228 200904 2 
006 
Penata muda 
III / a 
Pendidikan 
Diri/konselin
g 
 
Sumber: Profil Sekolah  SMA N 1 Bandar 
 
 
5. Keadaan Sarana dan Prasarana SMA Negeri 1 Bandar 
 Adapun keadaan sarana dan prasarana SMA Negeri 1 Bandardapat dilihat 
pada tabel di bawah ini. 
 
Tabel 4.3: Data sarana dan prasarana SMA Negeri 1 Bandar 
Tahun Pelajaran Jenis Ruangan Jumlah Keterangan 
2017/ 2018 
 
Ruang Kelas 20 Baik 
Ruang Perpustakaan 1 Baik 
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Ruang LAB. Kimia 1 Baik 
Ruang LAB. Fisika 1 Baik 
Ruang LAB. Biologi 1 Baik 
Ruang LAB. Bahasa 1 Baik 
Ruang LAB. Komputer 1 Baik 
Ruang Kesenian 1 Baik 
Ruang Guru 1 Baik 
Ruang UKS 1 Baik 
Ruang OSIS 1 Baik 
Ruang Pramuka 1 Baik 
Ruang Koperasi 1 Baik 
Ruang Kantin Sekolah  2 Baik 
Ruang multimedia 1 Baik  
Ruang WC/ Jamban 8 Baik 
Sumber data profil sekolah 2017/2018 
 
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Perencanaan Dan Penyusunan Dana BOS Sekolah SMA Negeri 1 
Bandar Tahun Pelajaran  2017-2018 
Perencanaan pengelolaan dana BOS sekolah SMA Negeri 1 Bandar Tahun 
Pelajaran  2017-2018diawali dengan proses penyusunan RKAS dan penyusunan 
RAB. Data mengenai penyusunan RKAS Tahun Pelajaran  2017-2018diperoleh 
peneliti melalui wawancara dengan Kepala Sekolah, Bendahara, Guru, dan 
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Komite Sekolah. Proses penyusunan diawali dengan mengumpulkan kebutuhan 
dari masing-masing sumber daya manusia, kemudian akan diajukan kepada 
Komite Sekolah. Kepala komite sekolah terdiri dari Kepala Sekolah, Wakil 
Kepala Sekolah, dan Ketua Tata Usaha. Tim anggaran sekolah akan membuat 
penyusunan konsep perencanaan penyaluran dana BOS sekolah mengenai 
pemasukan dan pengeluaran APBS (Anggaran Pendapatan Belanja Sekolah), dan 
akan dilakukan sosialisasi dengan Komite Sekolah untuk dilakukan pertimbangan 
mengenai pengeluaran yang telah direncanakan oleh tim anggaran. Komite 
Sekolah akan memberikan saran atas kegiatan yang perlu dianggarkan dengan 
segera dan yang tidak dapat dianggarkan dengan segera. 
Hasil penyusunan APBS dengan dana BOS sekolah yang telah 
dimusyawarahkan dengan Komite Sekolah, selanjutnya disosialisasikan kepada 
guru dan karyawan/staf di SMAN Bandar 1. Berikut hasil wawancara dengan 
pengurus sekolah di bawah ini. 
 
Penggunaan dana tersebut disesuaikan kebutuhan dari sekolah, 
sepertikebutuhan administrasi/alat tulis kantor, penggunaan pembiayaan konsumsi 
rapat komite sekolah dengan orang tua murid transportasi dalam rangka 
melaksankan tugas; dan/atau kegiatan lain yang disepakati oleh Komite sekolah 
dan karyawan/staf dan para orang tua wali murid serta laporan di Dinas 
Pendidikan. 
Proses peyusunan RKAS anggaran perencanaan dana BOS sekolah diwali 
dengan membuat rapat  untuk mengumpulkan rencana-rencana kebutuhan yang 
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diperlukan  dari semua guru dan karyawan, kemudian dilakukan pertimbangan 
kepada Komite Sekolah. untuk dana BOS berpanduan juga kepada petunjuk teknis 
BOS SMA 
46
 
Wawancara berikutnya juga dinyatakan oleh Bendahara komite sekolah 
SMA 1 Bandar yaitu: 
Penyusunan RKAS yang berasal dari dana BOS dan dana komite sekolah 
yaitu dengan cara melibatkan guru dan karyawan untuk mengumpulkan masing-
masing kegiatan yang dibutuhkan dan kemudian dipertimbangkan kembali oleh 
komite.Untuk dana berpanduan juga kepada petunjuk teknis BOS SMA. 
Sedangkan dana komite sekolah Pada saat di tengah pelajaran pembuatan RKAS 
sering mengalami perubahan, karena kegiatan diluar program. Penjabaran dana 
komite sekolah dalam RKAS berdasarkan hasil rapat dari guru dan karyawan serta 
kesepakatan penyaluran dan komite sekolah.
47
 
Selanjutnya dilakukan wawancara salah satu guru di sekolah SMA 1 
Bandar yaitu: 
Proses penyusunan diawali dengan mengumpulkan guru-guru dan 
karyawan untuk menegeluarkan pendapat dan persetujuan alokasi dana BOS dan 
dana komite sekolah SMAN 1 Bandar, yang dibutuhkan akan merapatkan dengan 
komite. Sedangkan untuk dana BOS berpanduan juga kepada petunjuk teknis 
BOS SMA . Pada pertengahan tahun RKAS sedikit mengalami perubahan, hal ini 
disebabkan karena kebutuhan operasional sekolah yang tidak menentu. Dimana 
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Wawancara dengan bapak Kepala sekolah SMAN 1 Bandar  pada tanggal 04 
November 2018. 
47
Wawancara dengan bapak Bendahara Sekolah SMAN 1 Bandar  pada tanggal 05 
November 2018. 
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proses penyusunan diawali dengan pengumpulan guru-guru dan karyawan untuk 
membuat kegiatan yang dibutuhkan dan dirapatkan dengan komite sekolah dan 
dilaporkan komite sekolah.
48
 
Jawaban yang serupa juga dilakukan wawancara salah satu pengurus 
komite sekolah di sekolah SMA 1 Bandar yaitu: 
Komite sekolah selaku sebagai orang ditunjuk untuk mengumpulkan dana BOS 
sekolah, komite sekolah juga dilibatkan dalam proses pembuatan RKAS dengan 
Dana BOS sekolah tahun anggaran 2017/2018.
49
 
Komite sekolah juga selalu dilibatkan dalam proses pembuatan RKAS 
dengan dana BOS berpanduan juga kepada petunjuk teknis BOS SMA tahun 
anggaran 2017/2018. Berdasarkan rangkuman hasil wawancara RKAS dana BOS 
dan dana komite sekolah tahun anggaran 2017/2018 di atas, dapat diketahui 
bahwa Kepala Sekolah, Bendahara, dan Guru terdapat kesamaan jawaban 
menjelaskan proses penyusunan RKAS dana BOS yang dilakukan oleh sekolah. 
Kesamaan jawaban diketahui sekolah membuat penjabaran sumber dana yang 
terdapat pada RKAS sekolah SMA 1 Bandar. Penjabaran sumber dana yang 
terdapat pada RKAS tahun 2017/2018 masih sama, Komite sekolah serta dana 
BOS yang berpanduan juga kepada petunjuk teknis BOS SMA juga menyatakan 
adanya keterlibatan dalam proses penyusunan RKAS seperti yang dijelaskan 
Kepala Sekolah, Bendahara, dan Guru serta karyawan. 
Data penyusunan RAB dana BOS tahun anggaran 2017/2018 diperoleh 
melalui wawancara dengan Kepala Sekolah, Bendahara, Guru, Komite Sekolah, 
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Wawancara dengan Guru Sekolah SMAN 1 Bandar  pada tanggal 05 November 2018. 
49
Wawancara dengan komite Sekolah SMAN 1 Bandar  pada tanggal 04 November 
2018. 
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dan dokumentasi. Proses penyusunan RAB dana BOS dan dana komite sekolah 
tahun anggaran 2017/2018 dilakukan bersama dengan penyusunan RKAS. 
Sekolah melakukan penyusunan RAB dana BOS sekolah tahun anggaran 
2017/2018 didasarkan atas kebutuhan penyaluran tahun anggaran 2017/2018. 
Kegiatan yang dapat didanai menggunakan tahun anggaran 2017/2018 adalah 
kegiatan operasional sekolah dan non-operasional yang disekolah SMAN 1 
Bandar Kabupaten Bener Meriah, sehingga sekolah dapat dengan mudah 
melakukan penyusunan item-item perencanaan dana BOS sekolah yang akan 
digunakan. Penyusunan RAB dana BOS sekolah tahun anggaran 2017/2018  
SMAN 1 Bandar untuk disepakati bersama seluruh guru, karyawan  beserta 
komite sekolah, yaitu dengan memperkirakan jumlah pengumpulan dana BOS 
sekolah dari orang tua/wali peserta didik pada tahun ajaran tahun anggaran 
2017/2018. 
Dana BOS sekolah tahun anggaran 2017/2018  SMAN 1 Bandar yang 
diperoleh sekolah didasarkan atas dana yang yang diberikan oleh pemerintah. 
Pendataan setiap bulannya dilihat dari dana yang dikumpulkan oleh komite 
sekolah dan Bendahara BOS. Kemudian direkap oleh komite dan Bendahara BOS 
sekolah SMAN 1 Bandar. Pelaksanaan Pengelolaan dana BOS sekolah tahun 
anggaran 2017/2018  SMAN 1 Bandar yang dilaksanakan, dilakukan oleh tim 
komite sekolah. Tim komite sekolah  terdiri dari Kepala Sekolah, Bendahara 
Sekolah, beserta seluruh karyawan dan guru di SMAN 1 Bandar yang berkaitan 
sesuai keperluan dana komite sekolah yang telah disusun dalam Rencana Biaya 
(RAB) dana BOS sekolah tahun anggaran 2017/2018  SMAN 1 Bandar. Berikut 
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wawancara terkait dengan penyusunan rencana anggaran biaya (RAB) dana BOS 
sekolah tahun anggaran 2017/2018: 
“ Perencaan anggaran dana BOS sekolah tahun anggaran 2017/2018 ditunjukan 
berdasarkan hasil kesepakatan bersama. Pihak yang ikut serta dalam menyusun 
rencana anggaran yaitu Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Bendahara, Guru, 
dan Komite Sekolah. Sekolah memiliki seluruh data siswa dalam melakukan 
pengumpulan dana komite sekolah, hal ini dilakukan untuk melihat dana yang 
terkumpul  dalam pertimbangkan pembebanan dana operasional sekolahnya. 
Sekolah juga memiliki tim manajemen khusus pengelolaan dana BOS”.50 
 
Hal yang sama juga disebutkan oleh bendahara sekolah sebagaimana yang 
telah dilakukan Wawancara berikutnya: 
“Perencaan anggaran dana BOS sekolah tahun anggaran tahun 2017/2018 
di SMAN 1 Bandar didasarkan atas hasil kesepakatan dan musyawarah bersama 
antara seluruh guru dan karyawan beserta komite sekolah SMAN 1 Bandar serta 
petunjuk juknis penggunaan dana BOS. Proses penyusunan dana BOS, Kepala 
Sekolah, Guru, karyawan dan Komite Sekolah.Proses penyusunan dana BOS 
sesuai dengan petunjuk juknis BOS. Proses penyusunan  dana untuk komite 
Sekolah. Dalam hal ini Sekolah memiliki manajemen anggaran dana BOS sekolah 
tahun anggaran tahun 2017/2018 di SMAN 1”.51 
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Wawancara dengan bapak Kepala sekolah SMAN 1 Bandar  pada tanggal 04 
November 2018. 
51
Wawancara dengan bapak Bendahara Sekolah SMAN 1 Bandar  pada tanggal 05 
November 2018. 
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 Selanjutnya wawancara yang dilakukan dengan  karyawan/tata usaha 
sekolah SMAN 1 Bandar sebagai berikut: 
 Penyusunan perencanaan anggaran dana BOS sekolah SMAN 1 Bandar 
Kabupaten Bener Meriah didasarkan pada hasil musyawarah antara seluh guru 
dan karyawan beserta komite sekolah SMAN 1 Bandar. Pihak yang ikut serta 
menyusun rencana. Pada dasarnya sekolah telah memiliki manajemen 
perencanaan anggaran dana BOS dan dana komite sekolah tahun anggaran tahun 
2017/2018 di SMAN 1 Bandar dimana didasarkan pada hasil rapat musyawarah 
penggunaan dana BOS yang berasal dari bantuan pemerintah sekolah yang 
dipungut dari dari orang tua/wali siswa-siswi sekolah yang dibayarkan pada setiap 
bulan dengan jumlah keseluruhan siswa, sehingga bendahara sekolah sebulan 
sekali memberitahukan semua dana BOS.
52
 
 
Selanjutnya wawancara yang dilakukan dengan  guru sekolah SMAN 1 
Bandar sebagai berikut: 
 
“ Perencanaan anggaran dana BOS sekolah SMAN 1 Bandar Kabupaten Bener 
Meriah tahun 2017/2018 diperuntukan untuk membiayai kegiatan operasional dan 
non operasional kepala sekolah, guru serta karyawan dan dana lainnya yang 
didapatkan dari hasil rapat bersama di sekolah SMAN1 Bandar. Hal ini juga 
melibatkan komite sekolah dilibatkan dalam melakukan pembuatan perencanaan 
dana dana dana BOS sekolah SMAN 1 Bandar. Pihak yang ikut serta dalam 
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Wawancara dengan karyawan /tata usaha sekolah SMAN 1 Bandar  pada tanggal 06 
November 2018. 
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melakukan penyusunan rencana anggaran adalah Kepala Sekolah, Bendahara, 
Guru, karyawan dan Komite Sekolah. Perencanaan anggaran dana komite sekolah 
tahun 2017/2018 diperuntukan untuk membiayai kegiatan operasional sekolah”.53 
Berdasarkan rangkuman hasil wawancara kepada responden yaitu Kepala 
Sekolah, Bendahara, Guru, karyawan dan Komite Sekolah diketahui kesamaan 
penjelasan responden, bahwa penyusunan Rencana Anggaran Biaya (RAB) dana 
BOS sekolah tahun ajaran 2017/2018 dilaksanakan bersama dengan penyusunan 
RKAS. Tahun 2018.  
Sekolah melakukan pendataan siswa setiap semesternya, dan 
mengumpulkan dana BOS sekolah pada Dalam hal ini Sekolah memiliki 
manajemen dana BOS dan dana komite sekolah tahun anggaran tahun 2017/2018 
di SMAN 1. 
2. Realisasi Penggunaan Dana Bantuan BOS di Sekolah SMA Negeri 1 
Bandar Tahun Pelajaran  2017-2018 
a. Realisasi Penggunaan Dana 
Realisasi penggunaan dana bantuan  dana BOS di sekolah SMA Negeri 1 
Bandar tahun pelajaran  2017-2018, terdiri dari beberapa bagian yaitu diawali dari 
tahap penggunaan dana BOS sekolah, SMA Negeri 1 Bandar dan  pembukuaan 
dana BOS sekolah SMA Negeri 1 Bandar. 
Data realisasi penggunaan dana BOS di sekolah SMA Negeri 1 Bandar 
tahun pelajaran  2017-2018 diperoleh dari wawancara kepada Kepala Sekolah, 
Bendahara, karyaawan, Guru, dan Komite Sekolah. Sekolah yang menerima dana 
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Wawancara dengan Guru Sekolah SMAN 1 Bandar  pada tanggal 05 November 2018. 
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bantuan BOSdi sekolah SMA Negeri 1 Bandar tahun pelajaran  2017-2018 tiap 
satu semester sekali. Penggunaan dana bantuan BOSdi sekolah SMA Negeri 1 
Bandar tahun pelajaran  2017-2018. Tercatat dalam laporan Pertanggungjawaban 
(LPJ) dana BOS di sekolah SMA Negeri 1 Bandar tahun pelajaran  2017-2018. 
Realisasi penggunaan dana BOS di sekolah SMA Negeri 1 Bandar tahun 
pelajaran 2017-2018 untuk bulan pertama sampai bulan selanjutnya disesuai 
dengan bantuan dana BOS. Penggunaan danaBOS di sekolah SMA Negeri 1 
Bandar tahun pelajaran  2017-2018. Data mengenai penggunaan dana BOSdi 
sekolah SMA Negeri 1 Bandar tahun pelajaran  2017-2018 diperoleh dari 
wawancara kepada Kepala Sekolah, Bendahara, Guru, dan Komite Sekolah, 
dokumen, dan observasi.  Dana BOS di sekolah SMA Negeri 1 Bandar tahun 
pelajaran  2017-2018 hanya untuk membiayai kegiatan- kegiatan yang bersifat 
operasional. Proses penggunaan dana BOS di sekolah SMA Negeri 1 Bandar 
tahun pelajaran  2017-2018dilakukan dengan RAB BOS di sekolah SMA Negeri 1 
Bandar tahun pelajaran  2017-2018yang telah dibuat oleh sekolah pada rapat 
musyawarah penggunaan dana BOS sekolah. Anggaran dana BOS di sekolah 
SMA Negeri 1 Bandar tahun pelajaran  2017-2018 menjelaskan penggunaan dana 
untuk periode pertama dan periode kedua terdapat perbedaan dikarenakan terdapat 
perbedaan kebutuhan yang perlu dianggarkan dengan dana BOS di sekolah SMA 
Negeri 1 Bandar tahun pelajaran  2017-2018. Kegiatan operasional yang dibiayai 
menggunakan dana  BOS di sekolah SMA Negeri 1 Bandar tahun pelajaran  2017-
2018 dijabarkan bahwa penggunaan dana BOS digunakan untuk tagihan listrik, 
tagihan internetpembelian ATK, biaya foto copy soal kegiatan try out I siswa 
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kelas XII, biaya fhoto copy lembar jawaban kegiatan try out siswa kelas XII, 
transport Panitia kegiatan try out siswa kelas XII, transport Pengawas ruangan 
kegiatan try out siswa kelas XI, snack panitia dan pengawas kegiatan try out, 
biaya Koreksi LJK kegiatan try out, foto copy lembar jawaban UTS semester, foto 
copy absen siswa UTS semester, konsumsi pengawas dan panitia UTS Semester, 
transport panitia UTS semester, transportasi peserta kegiatan MGMP SMT, 
konsumsi Peserta dan panitia kegiatan MGMP SMT, snack peserta dan panitia 
kegiatan MGMP SMT, transportasi peserta kegiatan pelatihan PKG SMT, 
transportasi panitia pelatihan PKG SMT, konsumsi Peserta dan panitia pelatihan 
PKG SMT, transportasi pemateri kegiatan pelatihan PKG SMT, honor pemateri 
kegiatan pelatihan PKG SMT, ATK pelatihan PKG SMT, buku referensi, pasir 
timbun, konsumsi pembimbing pelatihan bola kaki SMA N 1 Bandar, snack 
pembimbing pelatihan bola kaki, transport pembimbing pelatihan olimpiade sains, 
konsumsi pembimbing dan piket pelatihan olimpiade sains, transport piket 
pelatihan olimpiade sains, transport pembimbing pelatihan  debat bahasa inggeris, 
konsumsi dan snack pembimbing pelatihan  debat bahasa inggeris dan lain-lain 
yang dapat dilihat di RAB dana BOS SMA 1 Bandar. 
Penggunaan dana BOS di sekolah SMA Negeri 1 Bandar tahun pelajaran  
2017-2018disebutkan di atas harus sesuai dengan hasil rapat yang tersusun dalam 
rencana pemakaian dana BOS. Dana BOS dan di sekolah SMA Negeri 1 Bandar 
tahun pelajaran2017-2018yang diterima sekolah dibandingkan dengan 
penggunaan secara riil, masih belum dapat menutup semua biaya operasional 
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sekolah. Oleh karena itu, sekolah masih membutuhkan sumber dana dari pihak 
lain, seperti adanya bantuan dari Pemerintah Kabupaten misalnya. 
Dalam penggunaan  dana BOS di sekolah SMA Negeri 1 Bandar tahun 
pelajaran 2017-2018 peneliti juga melakukan wawancara berikut ini dengan 
kepala sekolah: 
“Penggunaan dana BOSdi sekolah SMA Negeri 1 Bandar tahun pelajaran 
2017-2018berdasarkandari rencana anggaran dan kesepakatan hasil rapat bersama 
kami semua disini.Kebutuhan operasionalsekolah apabila dari danaBOS di 
sekolah SMA Negeri 1 Bandar tahun pelajaran 2017-2018digunakan untuk 
kebutuhan pembayaran honorarium wakil kepala sekolah, honorarium bendahara 
sekolah, honorarium bendahara komite, pembayaran honorarium operator sekolah, 
honorarium kepala laboratorim, kepala perpustakaan, honorarium wali kelas, 
honorarium guru piket, honorarium staf kurikulum/ pengajaran, honorarium guru 
honor/ GTT, pembayaran honorarium koord. Lab & SB, OR, honorarium kepala 
tata usaha, pembayaran honorarium pegawai honor TU/ PTT, pembayaran 
honorarium pegawai honor sekolah/ PTT dan honor-honor yang lain, yang 
berkaitan dengan biaya operasional sekolah, dan kebutuhan sekolah SMA Negeri 
1 Bandar Kabupaten Bener Meriah. Dimana penggunaannya telah disepakati 
bersama dengan komite sekolah. Sedangkan dana BOS digunakan tagihan listrik, 
tagihan internetpembelian ATK, biaya foto copy soal kegiatan try out siswa kelas 
XII, biaya fhoto copy lembar jawaban kegiatan try out siswa kelas XII, transport 
Panitia kegiatan try out siswa kelas XII, transport pengawas ruangan kegiatan try 
out siswa kelas XI, snack panitia dan pengawas kegiatan try out I, biaya Koreksi 
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LJK kegiatan try out, foto copy lembar jawaban UTS semester, foto copy absen 
siswa UTS semester, Konsumsi Pengawas dan Panitia UTS Semester dan lain-lain 
yang dapat dilihat di RAB dana BOS SMA 1 Banda”.54 
 
Selanjutnya wawancara yang dilakukan dengan komite sekolah, berikut 
hasil wawancaranya: 
“Penggunaan dana BOS di sekolah SMA Negeri 1 Bandar tahun pelajaran 
2017-2018 digunakan berdasarkanrencana anggaran yangtelah dibuat dan 
disepakati bersama sesuai dengan kebutuhan operasional sekolah, adapun 
penggunaan iuran tersebut selain yang telah disebutkan oleh kepala sekolah, dana 
BOS juga digunkan transportasi konsumsisnack peserta dan panitia kegiatan 
MGMP SMT, Transportasi konsumsi peserta dan panitia pemateri kegiatan 
Pelatihan PKG SMT, Honor Pemateri, ATK kegiatan Pelatihan PKG, buku 
referensi, pasir timbun, konsumsi pembimbing, snack pembimbing pelatihan bola 
kaki, transport pembimbing, konsumsi pembimbing dan Piket transport piket 
pelatihan olimpiade sains, transport pembimbing pelatihan  debat bahasa inggeris, 
konsumsi dan snack pembimbing pelatihan  debat bahasa inggeris dan lain-lain 
yang dapat dilihat di RAB dana BOS SMA 1 Bandar. Sedangkan dana komite 
sekolah dana iuran juga digunakan sebagai berikut seperti pembayaran honrarium 
staf pegawai pustaka, honorarium pembina OSIS, komsumsi dewan guru dan 
pegawai, pembayaran bubuk kopi, pembayaran aqua galon, honorarium 
security/satpam, pembayaran PJS/ kebersihan, pembayaran honorarium tukang 
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taman, pembayaran komsumsi kegiatan OSIS pada kegiatan maulid Nabi 
Muhammad SAW, pembayaran komsumsi rapat komite dan dewan guru tentang 
bimbingan belajar sore hari, pembayaran komsumsi rapat komite dan orang tua 
kelas XII tentang bimbingan belajar sore hari”.55 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap Kepala 
Sekolah dan KomiteSekolah, terhadap kesamaan jawaban dalam menangapi 
aspekpenggunaan dana BOS dan danaiuran komite di sekolah SMA Negeri 1 
Bandar tahun pelajaran 2017-2018. Responden mengungkapkan 
bahwapenggunaan dana BOS di sekolah SMA Negeri 1 Bandar tahun pelajaran 
2017-2018, harus berdasarkan atas rencanaanggaran yang telah dibuat setelah 
dirapatkan dan dimusyawarahlan. Dana BOS di sekolah SMA Negeri 1 Bandar 
tahun pelajaran 2017-2018yang dari iuran wali/orang tua siswa yang dipungut 
setiap bulan persiswa Rp.50.000 dan dana BOS yang berasal dari 
pemerintahanbelum memenuhi kebutuhan operasional sekolah secarakesuluran, 
namun adanya dana BOSdi sekolah SMA Negeri 1 Bandar tahun pelajaran 2017-
2018telah banyak membantu banyak kebutuhan operasional sekolah. 
Selanjutnya di bawah ini realisasi penggunaan dana BOS dan dana iuran 
komite di sekolah SMA Negeri 1 Bandar tahun pelajaran 2017-2018 terhadap 
penggunaan dana yang dikeluarkan beserta jumlah pemakaian selama satu tahun 
atau setaip bulannya: 
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Realisasi Penggunaan Dana BOS SMA Negeri 1 Bandar Tahun Pelajaran 
2017-2018 
   No Rincian Penggunaan Dana BOS Jumlah Dana  
1 Tagihan Listrik Bulan Juli 2017             437,000  
2 Tagihan Internet Bulan Juli 2017                          
3 Pembelian Bendera             320,000  
4 Tagihan Listrik Bulan Agustus 2017             677,000  
5 Tagihan Internet Bulan Agustus 2017             209,000  
6 Tagihan Listrik Bulan September 2017             957,000  
7  Tagihan Internet Bulan September 2017             209,000  
8 Pembelian ATK Bulan Juli             350,000  
9 Pembelian ATK Bulan Agustus             985,000  
10 Pembelian ATK Bulan September             950,000  
11 Tagihan Listrik Bulan Oktober 2017          1,032,000  
12 Tagihan Internet Bulan Oktober 2017             209,000  
13 Pembelian ATK Bulan Oktober             950,000  
14 
biaya foto copy soal kegiatan try out I (Pertama) 
siswa kelas XII tapel 2017/2018 
         1,431,000  
15 
biaya Fhoto Copy lembar jawaban kegiatan try out I 
(Pertama)siswa kelas XII tapel 2017/2018 
            289,200  
16 
transport Panitia kegiatan try out I (Pertama) siswa 
kelas XII tapel 2017/2018 
            750,000  
17 
transport Pengawas ruangan kegiatan try out I 
(Pertama) siswa kelas XII tapel 2017/2018 
         1,350,000  
18 
snack panitia dan pengawas kegiatan try out I 
(Pertama) siswa kelas XII tapel 2017/2018 
            312,000  
19 
biaya Koreksi LJK kegiatan try out I (Pertama) siswa 
kelas XII tapel 2017/2018 
            477,000  
20 
foto copy lembar jawaban UTS semester 1 SMA N 1 
Bandar tapel 2017/2018 
         2,340,000  
21 
foto copy soal UTS semester 1 SMA N 1 Bandar 
tapel 2017/2018 
         7,020,000  
22 
 foto copy absen siswa UTS semester 1 SMA N 1 
Bandar tapel 2017/2018 
            171,000  
23 
 Konsumsi Pengawas dan Panitia UTS Semester 1 
Tapel 2017/2018 
         2,064,000  
24  Transport Panitia UTS Semester 1 Tapel 2017/2018             750,000  
25  Bantuan Siswa Miskin        33,840,000  
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26 
Transportasi Peserta kegiatan MGMP SMT 1 Tapel 
2017/2018 
       13,500,000  
27 
Transportasi Panitia kegiatan MGMP SMT 1 Tapel 
2017/2018 
         1,500,000  
28 
konsumsi Peserta dan panitia kegiatan MGMP SMT 
1 Tapel 2017/2018 
         6,000,000  
29 
snack Peserta dan panitia kegiatan MGMP SMT 1 
Tapel 2017/2018 
         2,400,000  
30 ATK kegiatan MGMP SMT 1 Tapel 2017/2018             600,000  
31 
Transportasi Peserta kegiatan Pelatihan PKG SMT 1 
Tapel 2017/2018 
         6,750,000  
32 
Transportasi Panitia Pelatihan PKG SMT 1 Tapel 
2017/2018 
            750,000  
33 
konsumsi Peserta dan panitia Pelatihan PKG SMT 1 
Tapel 2017/2018 
         3,000,000  
34 
snack Peserta dan panitia Pelatihan PKG SMT 1 
Tapel 2017/2018 
         1,200,000  
35 
Transportasi Pemateri kegiatan Pelatihan PKG SMT 
1 Tapel 2017/2018 
            150,000  
36 
Honor Pemateri kegiatan Pelatihan PKG SMT 1 
Tapel 2017/2018 
            600,000  
37 ATK Pelatihan PKG SMT 1 Tapel 2017/2018             500,000  
38 Pembelian Apar (Racun Api)          4,800,000  
39 Pembelian Porselen Clener             800,000  
40 Pembelian ATK Bulan November 2017             950,000  
41 Tagihan Listrik Bulan November 2017             993,000  
42 Tagihan Internet Bulan November 2017             209,000  
43  Pembelian Buku Paket KTSP        77,484,000  
44  Buku referensi          1,200,000  
45 Pasir Timbun          2,100,000  
46 Pembelian ATK Bulan Desember 2017             300,000  
47 Tagihan Listrik Bulan Desember 2017          1,024,000  
48 Tagihan Internet Bulan Desember 2017             209,000  
49 
transport pembimbing pelatihan bola kaki SMA N 1 
Bandar tapel 2017/2018 
         1,750,000  
50 
konsumsi pembimbing pelatihan bola kaki SMA N 1 
Bandar tapel 2017/2018 
            700,000  
51 
snack pembimbing pelatihan bola kaki SMA N 1 
Bandar tapel 2017/2018 
            280,000  
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52 
transport pembimbing pelatihan olimpiade sains 
SMA N 1 Bandar tapel 2017/2018 
       14,400,000  
53 
konsumsi pembimbing dan Piket pelatihan olimpiade 
sains SMA N 1 Bandar tapel 2017/2018 bulan 
Agustus 
         1,600,000  
54 
 konsumsi pembimbing dan Piket pelatihan 
olimpiade sains SMA N 1 Bandar tapel 2017/2018 
bulan September 
         1,400,000  
55 
 konsumsi pembimbing dan Piket pelatihan 
olimpiade sains SMA N 1 Bandar tapel 2017/2018 
bulan Oktober 
         1,400,000  
56 
konsumsi pembimbing dan Piket pelatihan olimpiade 
sains SMA N 1 Bandar tapel 2017/2018 bulan 
Nopember 
         1,400,000  
57 
konsumsi pembimbing dan Piket pelatihan olimpiade 
sains SMA N 1 Bandar tapel 2017/2018 bulan 
Desember 
            600,000  
58 
snack pembimbing dan piket pelatihan olimpiade 
sains SMA N 1 Bandar tapel 2017/2018 
         2,560,000  
59 
transport piket pelatihan olimpiade sains SMA N 1 
Bandar tapel 2017/2018 
         3,200,000  
60 
transport pembimbing pelatihan  debat bahasa 
inggeris SMA N 1 Bandar tapel 2017/2018 
         3,400,000  
61 
konsumsi dan snack pembimbing pelatihan  debat 
bahasa inggeris SMA N 1 Bandar tapel 2017/2018 
         1,904,000  
62 
 transport pembimbing pelatihan didong SMA N 1 
Bandar tapel 2017/2018 
         1,700,000  
63 
konsumsi dan snack pembimbing pelatihan didong 
SMA N 1 Bandar tapel 2017/2018 
            952,000  
64 
 transport pembimbing pelatihan pidato bahasa 
inggeris SMA N 1 Bandar tapel 2017/2018 
         1,700,000  
65 
konsumsi dan snack pembimbing pelatihan pidato 
bahasa inggeris SMA N 1 Bandar tapel 2017/2018 
            952,000  
66 
Transport Pembimbing kegiatan bimbingan Karya 
Ilmiah 
            850,000  
67 
 Konsumsi dan snack Pembimbing bimbingan karya 
ilmiah 
            476,000  
68 
 transport pembimbing pelatihan vokal grup tapel 
2017/2018 
         1,700,000  
69 
konsumsi dan Snack pembimbing pelatihan vokal 
grup tapel 2017/2018 
            952,000  
70 Transport Pembimbing kegiatan Bulu Tangkis             900,000  
71 Konsumsi dan snack Pembimbing Bulu Tangkis             504,000  
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72 
transport pembimbing pelatihan basket SMA N 1 
Bandar tapel 2017/2018 
         1,800,000  
73 
konsumsi pembimbing pelatihan basket SMA N 1 
Bandar tapel 2017/2018 
            720,000  
74 
snack pembimbing pelatihan basket SMA N 1 
Bandar tapel 2017/2018 
            288,000  
75  transport pembimbing pramuka tapel 2017/2018          1,800,000  
76 
konsumsi dan snack pembimbing pramuka tapel 
2017/2018 
         1,008,000  
77 
transport pembimbing pendidikan lingkungan hidup 
SMA N 1 Bandar tapel 2017/2018 
            950,000  
78 
konsumsi dan snack pembimbing pendidikan 
lingkungan hidup SMA N 1 Bandar tapel 2017/2018 
            532,000  
79 Transport Pembimbing kegiatan Rohis             900,000  
80 Konsumsi dan snack Pembimbing Rohis             504,000  
81 Transport Pembimbing kegiatan paskibraka          3,700,000  
82  Konsumsi dan snack Pembimbing paskibraka          2,072,000  
83 
 transport pembimbing pelatihan cerdas cermat SMA 
N 1 Bandar tapel 2017/2018 
         3,600,000  
84 
konsumsi dan snack pembimbing pelatihan cerdas 
cermat SMA N 1 Bandar tapel 2017/2018 
         2,016,000  
85 
transport pembimbing pelatihan seni tari tapel 
2017/2018 
         3,600,000  
86 
konsumsi dan Snack pembimbing pelatihan seni tari 
tapel 2017/2018 
         2,016,000  
87 
 transport pembimbing pelatihan silat tapel 
2017/2018 
         1,800,000  
88 honor pembimbing pelatihan silat tapel 2017/2018          1,800,000  
89 
konsumsi pembimbing pelatihan silat tapel 
2017/2018 
            720,000  
90 snack pembimbing pelatihan silat tapel 2017/2018             288,000  
91 
 transport pembimbing pelatihan bola takraw SMA N 
1 Bandar tapel 2017/2018 
         1,900,000  
92 
konsumsi pembimbing pelatihan bola takraw SMA N 
1 Bandar tapel 2017/2018 
            760,000  
93 
snack pembimbing pelatihan bola takraw SMA N 1 
Bandar tapel 2017/2018 
            304,000  
94 
transport pembimbing pelatihan bola voly SMA N 1 
Bandar tapel 2017/2018 
         3,800,000  
95 
konsumsi pembimbing pelatihan bola voly SMA N 1 
Bandar tapel2017/2018 
         1,520,000  
96 
snack pembimbing pelatihan bola voly SMA N 1 
Bandar tapel 2017/2018 
            608,000  
97 
transport pembimbing pelatihan tenis meja SMA N 1 
Bandar tapel 2017/2018 
         1,800,000  
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98 
konsumsi pembimbing pelatihan tenis meja SMA N 1 
Bandar tapel 2017/2018 
            720,000  
99 
snack pembimbing pelatihan tenis meja SMA N 1 
Bandar tapel 2017/2018 
            288,000  
10
0 
Pembelian Alat Habis Pakai             600,000  
10
1 
Pembelian Website sch.          1,300,000  
10
2 
foto copy soal ujian semester 1 tapel 2017/2018        11,700,000  
10
3 
foto copy lembar jawaban ujian semester 1 tapel 
2017/2018 
         2,340,000  
10
4 
foto copy absen ujian semester 1 tapel 2017/2018             171,000  
10
5 
Snack Pengawas dan Panitia ujian semester 1 tapel 
2017/2018 
         2,160,000  
10
6 
Transport Panitia Ujian Semester 1 Tapel 2017/2018          1,050,000  
10
7 
 Cuci Cetak Fhoto Dengan Bingkai             220,000  
10
8 
Biaya Entri Data Siswa dan Guru/Pegawai Melalui 
Aplikasi Dapodikmen Sebanyak 180 Siswa dan 55 
Guru/Pegawai 
         1,550,000  
10
9 
 Belanja surat kabar Serambi Indonesia             540,000  
11
0 
konsumsi dan Snack penyusunan laporan             216,000  
11
1 
Transport penyusunan laporan          1,200,000  
11
2 
biaya penggandaan laporan 
  
            351,800  
  
JUMLAH 
     295,800,000  
                  Sumber: Profil Sekolah  SMA N 1 Bandar 
Dari data penggunaan dana BOS di sekolah SMA Negeri 1 Bandar tahun 
pelajaran 2017-2018 yang ada pada tabel di atas digunakan sesuai dengan 
kebutuhan dana yang telah dikumpulkan. Total dana pengeluaran BOS SMA 
Negeri 1 Bandar tahun pelajaran 2017-2018 berjumlah Rp. 295.800.000. 
Sedangkan total pengeluaran penggunaan dana BOS di sekolah SMA Negeri 1 
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Bandar tahun pelajaran 2017-2018 berjumlah Rp.237.060.000. Pengeluaran dana 
ini setiap bulannya atau setiap tahun atau semester berubah-rubah, disesuaikan 
dengan dana iuran komite di sekolah SMA Negeri 1 Bandar setiap pendapatan 
yang bisa dikumpulkan dari siswa, karena setiap tahun terjadi perubahan jumlah 
siswa atau setiap semesternya disebabkan ada siswa yang keluar atau tidak 
sekolah lagi. 
Jadi diketahui bahwa penggunaan dana BOS di sekolah SMA Negeri 1 
Bandar tahun pelajaran 2017-2018 digunakan pada kebutuhan-kebutuhan yang 
bersifat keseluruhan pada pembayaran operasional sekolah. 
b. Realisasi Pembukuan Penggunaan Dana  
Data mengenai pembukuan dana BOS komite di sekolah SMA Negeri 1 
Bandar tahun pelajaran 2017-2018 diperoleh dari wawancara Kepala Sekolah, 
Bendahara, Guru, dan dokumentasi. Pembukuan keseluruhan penggunaan dana, 
disusun oleh Bendahara Sekolah. Rekap pembukuan yang dilakukan oleh 
Bendahara Sekolah, kemudian diserahkan ke Bendahara dana BOS di sekolah 
SMA Negeri 1 Bandar untuk dilakukan update data setiap bulan terkait dengan 
pengeluaran yang bersumber khusus penggunaan dana BOS di sekolah SMA 
Negeri 1 Bandar.  
Pembukuan yang dibuat oleh Bendahara dana BOS di sekolah SMA 
Negeri 1 Bandar, terdiri dari buku kas umum, bukupembantu bank, dan 
buku.Pelaksanaan pembukuan tim belanja barang harusmenyertakan bukti 
transaksi terhadap dana yang telah dikeluarkan.Bukti fisik atas transaksi tersebut 
berguna untuk kegiatan PelaporanBOS dan di sekolah SMA Negeri 1 Bandar 
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tahun pelajaran 2017-2018, sebagai pertanggungjawaban kepada komite sekolah, 
pengawas BOS yang telah dikeluarkan. 
Berikut rangkuman wawancara Aspek Pembukuan dana BOS di sekolah 
SMA Negeri 1 Bandar tahun pelajaran 2017-2018 sebagai berikut: 
“Proses pembukuan dilakukan secara rutinsetiap bulan. Proses pembukuan 
selalu disertakan bukti fisikuntuk dana BOS di sekolah SMA Negeri 1 Bandar 
tahun pelajaran 2017-2018. Pembukuan tidak hanya dilakukan pada pengeluaran 
dana BOS di sekolah SMA Negeri 1 Bandar tahun pelajaran 2017-2018, namun 
juga pembukuan dilakukan pada dana pemungutan di sekolah SMA Negeri 1 
Bandar tahun pelajaran 2017-2018 dan dilaporkan setiap bulanya kepada komite 
sekolah beserta guru dan karyawan di sekolah SMA Negeri 1 Bandar”.56 
 
Selanjutnya wawancara yang dilakukan dengan Bendaharadi sekolah SMA 
Negeri 1 Bandar sebagai berikut: 
Proses pembukuan dilakukan secara rutinsetiap bulan. Prosespembukuan 
selaludisertakan dengan bukti fisik setiap transaksi baik pada penyerahan 
danaBOS di sekolah SMA Negeri 1 Bandar tahun pelajaran 2017-2018 yang 
diserahkan oleh orang tua/wali siswa dan bukti fisik pengeluaran serta 
penggunaan danaBOS di sekolah SMA Negeri 1 Bandar tahun pelajaran 2017-
2018, pembukuan juga dilaporakan setiap bulan pada rapat dan musyawarah 
sekolah setiap bulannya”.57 
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Wawancara dengan bapak Bendahara Sekolah SMAN 1 Bandar  pada tanggal 05 
November 2018. 
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Selanjutnya jawan yang serupa juga didapatkan dari wawancara yang 
dilakukan dengan pengurus komite sekolah di sekolah SMA Negeri 1 Bandar 
sebagai berikut: 
“Pembukuan dilakukan secara rutin setiap bulannya. Proses pembukuan 
selalu disertakan bukti fisik dari tiap pengeluaran dana BOS di sekolah SMA 
Negeri 1 Bandar tahun pelajaran 2017-2018, kemudian juga dilakukan evaluasi 
setiap bulannya terhadap penggunaan dan pengeluaran dana tersebut, serta 
melakukan musyawarah bersama terhadap pengeluaran dan penggunaan dana 
BOS di sekolah SMA Negeri 1 Bandar tahun pelajaran 2017-2018 serta dituliskan 
dalam pembukuaanya sebagai salah satu laporan yang akan diserahkan kepada 
komite sekolah dan pelaporan dan kepada pengawas BOS di sekolah SMA Negeri 
1 Bandar tahun pelajaran 2017-2018”.58 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah, Bendahara, dan 
komite sekolah kesamaan jawaban dalam menanggapi pelaksanaan  dana BOS di 
sekolah SMA Negeri 1 Bandar tahun pelajaran 2017-2018 adalah pelaksanaan 
dilakukan secara rutin setiap bulannya dan setiappembukuan akan disertakan bukti 
fisik transaksi baik dalah hal pembayaran dari orang tua/ wali siswa atau 
pembukuan pengeluaran dan penggunaan dana BOS di sekolah SMA Negeri 1 
Bandar tahun pelajaran 2017-2018. 
Keuangan sekolah merupakan bagian yang sangat penting karenasetiap 
kegiatan sekolah membutuhkan dana untuk meningkatkan kualitasproses 
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Wawancara dengan Komite Sekolah SMAN 1 Bandar  pada tanggal 05 November 
2018. 
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pembelajaran di sekolah. Pengelolaan keuangan sekolah yang baik dapat 
dilakukan dengan menggunakan asaspemisahan tugas, perencanaan, pembukuan 
setiap trasaksi, pelaporan.
59
 
Pengelolaan keuangan sekolah di SMA Negeri 1 Bandar juga dilakukan 
Perencanaan pengelolaan dana bantuan BOS sekolah SMA Negeri 1 Bandar 
Tahun Pelajaran  2017-2018diawali dengan proses penyusunan RKAS dan 
penyusunan RAB. Setelah perencanaan dilakukan pula penyususunan Penyusunan 
Rencana Anggaran Biaya (RAB) Pelaksanaan Penggunaan dan terakhir dilakukan 
pembukuan. 
Kemudian prinsip pengelolaan uang sekolah dana BOS di sekolah SMA 
Negeri 1 Bandar tahun pelajaran 2017-2018 juga telah sesuai  dengan prinsip-
prinsip seperti yang dimaksudkan dalam  Peraturan Pemerintah No. 48 Tahun 
2008 pasal 59dalam pengelolaan dana pendidikan yaitu prinsip keadilan terletak 
pada pengelolaan danaBOS di sekolah SMA Negeri 1 Bandar tahun pelajaran 
2017-2018 dilakukan dengan musyawarah dan kesepakatan semua karyawan dan 
guru beserta komite sekolah, juga prinsip efisiensi dengan mengunnakan 
pengeluaran dana BOS sekolah sesuai dengan kebutuhan. Prinsip transparansi dan 
Prinsip akuntabilitas dengan adanya rapat-rapat dan pembukuan yang bisa 
menjadi informasi bagi dan pelaporan pada Dinas Pendidikan. 
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Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah. (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2007), hal. 2. 
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3. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Pengelolaan Dana BOS 
SekolahSMA  Negeri 1 Bandar 
Setiap proses kerja akan berhasil jika dipengaruhi faktor-faktor 
pendukung. Tetapi proses kerja tersebut bisa juga kurang berhasil secara 
efektif dan efisien, atau bahkan tidak berhasil sama sekali jika faktor 
penghambat lebih besar daripada faktor pendukung. Demikian halnya 
pengelolaan danaBOS di sekolah SMA Negeri 1 Bandar tahun pelajaran 2017-
2018dalam menjalankan program kerjanya tentu tidak luput dari faktor 
pendukung dan faktor penghambat dalam pengelolaanya. 
Faktor pendukung pengelolaan dana BOS sekolahSMA  Negeri 1 
Bandar adalah besarnya dukungan dari wali murid, dewan guru dan kepala 
sekolah di sekolah SMA Negeri 1 Bandar terhadap realisasi pengelolaan 
danaBOS di sekolah SMA Negeri 1 Bandar tahun pelajaran 2017-2018. 
Besarnya dukungan ini akan memperlancar setiap realisasi pengelolaan 
danaBOS sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah SMA 
Negeri 1 Bandar tahun pelajaran 2017-2018. Karena tanpa dukungan baik 
berupa pemikiran, tenaga maupun danaBOS mustahil realisasi pengelolaan 
dana BOS Sekolah dapat berjalan sesuai rencana. Sedangkan Faktor 
penghambat masih banyak para orang tua/wali murid dimana murid yang 
menyumbangkan dana komite sekolah tidak memberikan iuran tepat waktu 
setiap satu bulan sekali, bahkan ada yang sama sekali tidak membayarkannya. 
Hal tersebut cukup menghambat proses pengelolaan danaBOS sekolah di 
SMA Negeri 1 Bandar. Hal tersebut tentunya juga berimbas kepada tidak 
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terpenuhinya danaBOS sekolah di SMA Negeri 1 Bandar dalam dalam 
realisasi anggaran yang telah disepakati 
Selanjutnya wawancara yang dilakukan dengan pengurus komite sekolah 
di sekolah SMA Negeri 1 Bandar sebagai berikut: 
Faktor pendukung Faktor pendukung pengelolaan dana BOS sekolahSMA 
Negeri 1 Bandar yaitu bahwa semua pada saat perencaan realisasi pengelolaan 
keuangan dana BOS sekolah di SMA Negeri 1 Bandar semua para pimpinan SMA 
Negeri 1 Bandar beserta guru dan staf ikut terlibat dalam melakukan realisasi 
anggaran tahun pelajaran 2017-2018 sehingga semua realisasi anggaran dan 
jumlah yang akan dikeluarkan telah disetujui semua pihak. Sedangkan faktor 
penghambatnya adalah masih kurang cukupnya dana BOS yang didapatkan oleh 
sekolah SMA Negeri 1 Bandar.
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 Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah dan komite sekolah 
ada persamaan  jawaban tetapi sedikit berbeda dalam memberikan jawaban 
terhadap faktor penghambat dan pendukung pengelolaan dana di sekolah SMA 
Negeri 1 Bandar tahun pelajaran 2017-2018 adalah faktor pendukung berasal dari 
pemerintah yang memberikan dana bantuan BOS untuk kebutuhan operasional 
sekolah di SMA Negeri 1 Bandar tahun pelajaran 2017-2018. Juga keterlibatan 
seluruh, guru pimpinan dan staf  SMA Negeri 1 Bandar dalam mengikuti 
perencanaan realisasi pengelolaan dana BOS sekolah. Sedangkan faktor 
penghambat yang berasal tidak lancarannya pengumpulan iuran tersebut oleh 
pihak orang tua/wali murid. 
                                                             
60
Wawancara dengan Komite Sekolah SMAN 1 Bandar  pada tanggal 21 Desember 
2018.Via Telpon. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan tujuan penelitian dan hasil penelitian, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut :  
1. Pengelolaan keuangan sekolah di SMA Negeri 1 Bandar juga 
dilakukan Perencanaan pengelolaan dana BOS sekolah SMA Negeri 1 
Bandar Tahun Pelajaran  2017-2018 diawali dengan proses 
penyusunan RKAS dan penyusunan RAB. Setelah perencanaan 
dilakukan pula penyususunan Penyusunan Rencana Anggaran Biaya 
(RAB) Pelaksanaan Penggunaan dan terakhir dilakukan pembukuan. 
2. Realisasi pengelolaan danaBOS di sekolah SMA Negeri 1 Bandar 
tahun pelajaran 2017-2018 juga telah sesuai  dengan prinsip-prinsip 
seperti yang dimaksudkan dalam  Peraturan Pemerintah No. 48 Tahun 
2008 pasal 59. 
3. Faktorpendukung pengelolaan keuanganBOS di sekolah SMA  Negeri 
1 Bandar adalah besarnya, dewan guru dan kepala sekolah di sekolah 
SMA Negeri 1 Bandarterhadap realisasi pengelolaan danaBOS di 
sekolah SMA Negeri 1 Bandar tahun pelajaran 2017-2018. Sedangkan 
Faktor penghambat masih kurangnya dana BOS yang diberikan.  
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B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang dilakukan 
peneliti, maka peneliti mengemukakan saran sebagai berikut :  
1. Pelaporan penggunaan danaBOS sekolah SMA Negeri 1 Bandar, Kepala 
Sekolah, Bendahara, karyawan, pengurus komite sekolah dan guru-guru 
sebaiknya berkordinasi dengan baik, agar penggunaan danaBOS sekolah 
tidak salah digunakan, mengingat bahwa dana tersebut berasal dari iuran 
murid dan dan sumbangan Pemerintah. 
2. Komite Sekolah melakukan pemantauan tidak hanya pada saat rapat, 
namun sebaiknya juga melakukan pengecekan pembukuan dan 
kelengkapan bukti transaksi yang di buat oleh sekolah. 
3. Bagi Pemerintahan atau Dinas Pendidikan dapat memberikan dana 
bantuan pada sekolah-sekolah untuk terlaksananya kegiatan operasional 
yang lebih besar. 
4. Sekolah melakukan publikasi penggunaandana BOS sekolah dengan 
pemasangan papan pengumuman dengan ditanda tangani Kepala Sekolah. 
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